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ABSTRAK 
Aniskurli, Syifa. 2020 “Ekranisasi Novel Dua Garis Biru Karya Lucia 
Priandarini ke bentuk Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer dan 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA”. Skripsi 
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
 Pembimbing I : Dra. Sri Mulyati, M.Pd. 
 Pembimbing II : Syamsul Anwar, M.Pd. 
Kata kunci: Ekranisasi, Novel Dua Garis Biru, Film, Implikasi Pembelajaran 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ekranisasi cerita novel Dua 
Garis Biru ke dalam film Dua Garis Biru dan mendeskripsikan implikasi hasil 
penelitian ini terhadap pembelajaran sastra di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber penelitian ini 
adalah novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini dan Film Dua Garis Biru 
Karya Gina S. Noer. Wujud data pada penelitian ini adalah ekranisasi 
penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi berupa kutipan pada novel 
Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini dan Film Dua Garis Biru Karya Gina S. 
Noer. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik baca, 
tonton dan catat. Teknik analisis data menggunakan teknik komparatif-induktif. 
Penyajian hasil analisis ini menggunakan metode informal. 
Hasil penelitian ekranisasi novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini 
dan Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer menunjukkan bahwa terdapat 
ekranisasi yang berupa: a) Penambahan pada alur terdapat 2 data (7,6%), b) 
Pengurangan pada tokoh, alur, latar terdapat 16 data (61,5%), c) Perubahan 
bervariasi pada tokoh, alur, latar terdapat 8 data (27,6%). Penelitian ekranisasi ini 
dapat diimplikasikan dalam pembelajaran sastra Indonesia di SMA pada 
kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel, dan 4.9 Merancang 
novel dan novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan 
maupun tulis. 
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan kepada siswa untuk lebih 
memahami unsur-unsur pembangun novel. Guru dapat mengimplikasikan sebagai 
bahan pembelajaran sastra Indonesia khususnya di SMA. 
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ABSTRACT 
Aniskurli, Syifa. 2020 “Ekranisasi Dua Garis Biru Novel by Lucia Priandarini to 
the Dua Garis Biru Movie by Gina S. Noer and The Implications of 
Learning in High School” Indonesian and Regional Literary 
Language Education Thesis. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancasakti Tegal University.   
 
 First advisor: Dra. Sri Mulyati, M.Pd 
 Second advisor: Syamsul Anwar, M.Pd 
 
Keywords: Ekranisasi, Novels Dua Garis Biru, Movies, Implications of learning 
 
 The purpose of this study is to describe the expansion of the novel story of 
the Dua Garis Biru into the film Dua Garis Biru and describe the implications of 
the results of this study for literary learning in Indonesia. 
This research uses a descriptive method. The sources of this research are 
the Dua Garis Biru novels by Lucia Priandarini and the Dua Garis Biru Film by 
Gina S. Noer. The data in this research is the expansion of addition, subtraction, 
and change in the form of quotations in the novel Dua Garis Biru by Lucia 
Priandarini and Dua Garis Biru Film by Gina S. Noer. Data collection techniques 
in this study used reading, watching and note taking techniques. Data analysis 
techniques using comparative-inductive techniques. Presentation of the results of 
this analysis uses the informal method. 
The results of the research of the novel Dua Garis Biru by Lucia 
Priandarini and the film Dua Garis Biru by Gina S. Noer show that there is an 
expansion in the form of a) Addition to the plot there are 2 data (7.6%), b) 
Subtraction on the character, plot, setting there are 16 data (61.5%), c) Changes 
vary in character, plot, setting there are 8 data (27, 6%). This ecraniation 
research can be implicated in the study of Indonesian literature in high school in 
basic competence 3.9 Analyzing the content and linguistics of the novel, and 4.9 
Designing a novel or novelet by paying attention to the contents and linguistics 
both verbally and in  writing. 
Based on the results of the study it is advisable for students to better 
understand the building elements of the novel. The teacher can be implicated as 
learning material for Indonesian literature, especially in high school. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang   
Sastra adalah hasil cipta karya manusia yang dituangkan melalui 
ekspresi berupa tulisan yang indah dan bahasa sebagai perantaranya. 
Selain itu, sastra juga termasuk hasil cipta karya yang diekspresikan 
melalui tulisan sehingga dapat dinikmati mempunyai nilai estetis dan 
dapat menarik pembaca untuk menikmatinya. Sastra pada dasarnya 
ungkapan pribadi manusia yang mempunyai daya tarik dengan alat bahasa 
meliputi pengalaman pemikiran, perasaan, ide Sumardjo dan Saini (dalam 
Rokhmansyah 2014:2). 
Damono (dalam Fitria Marta dan Irawati, 2018) Alih wahana 
merupakan karya sastra yang mengalami perubahan seperti novel ke film 
atau disebut ekranisasi. Karya sastra mengajak pembaca untuk 
menggambarkan secara bebas mengikuti cerita. Pembaca bebas 
mempunyai imajinasi tentang gambaran tokoh, latar, dan suasana dalam 
cerita. 
Ekraniasasi berasal dari bahasa Prancis, ecran yang berarti layar. 
Jadi, yang dimaksud dengan ekranisasi adalah suatu proses pemindahan 
atau pengadaptasian dari karya sastra yang berbentuk novel ke dalam 
bentuk film. Eneste (1991:60) menjelaskan perpindahan dari novel ke film 
mengakibatkan terjadinya proses pelayarputihan. Oleh karena itu, 
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perubahan berupa pengembangan dan penciutan tidak bisa terhindar harus 
disesuaikan dari durasi film (Damono, 2018:117). Ekranisasi berkaitan 
dengan proses perubahan wahana dari kata-kata menjadi wahana gambar.  
Novel merupakan karya fiksi yang mengemukakan tentang aspek 
kemanusiaan yang lebih mendalam dan ditampilkan dengan halus 
(Nurgiyantoro, 2002:9).  Dalam novel ada unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang meliputi tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, 
dan amanat. Kemudian unsur ekstrinsik meliputi unsur biografi, unsur 
psikologi, keadaan lingkungan, dan pandangan hidup pengarang. Teks 
karya sastra menggunakan bahasa dan kata-kata, sementara dalam film 
menggunakan bentuk visual (gambar). 
Bluestone (dalam Eneste, 1991:18) pada dasarnya film merupakan 
gabungan dari berbagai ragam jenis kesenian. Film mempunyai 
keterbatasan teknis dan mempunyai waktu putar yang sangat terbatas. 
Oleh sebab itu, tidak mungkin memindahkan baris-baris novel secara 
keseluruhan ke dalam film. Mau tidak mau, pembuatan film terpaksa 
mengadakan penciutan atau pemotongan atas bagian-bagian tertentu novel 
di dalam film, sehingga terkesan film tersebut sama persis dengan 
novelnya Eneste (1991:67). Eneste (1991:60) menyatakan film merupakan 
hasil kerja suatu tim secara kompak. Beberapa film Indonesia yang 
diadaptasi dari novel antaralain: Surga yang Tak Dirindukan (transformasi 
novel karya Asma Nadia ke film oleh Kuntz Agus), Bidadari-Bidadari 
3 
 
 
 
Surga (transformasi novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye ke 
film oleh Soni Gaokasak), dan lain sebagainya. 
Fenomena di atas, dapat juga dijumpai novel yang bercerita tentang 
novel Dua Garis Biru. Novel Dua Garis Biru tersebut yang menjadi alasan 
dalam penelitian ini. Proses di atas muncul pada alur cerita film Dua Garis 
Biru yang diangkat dari sebuah novel dengan judul sama karya Lucia 
Priandarini. Setelah novel tersebut diangkat ke layar lebar, fakta 
menunjukkan bahwa untuk menguraikan alur cerita yang panjang tersebut, 
durasi film Dua Garis Biru hanya menghabiskan waktu 113 menit.  
Eneste (1991:60) menyatakan bahwa film merupakan hasil kerja 
tim secara kompak. Dari penjelasan tersebut, menjadi alasan penulis dalam 
melakukan penelitian pada novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini 
dan film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer untuk menyampaikan unsur 
intrinsik yang terdapat dalam novel tersebut, yang sebelumnya belum 
pernah dianalisis secara struktural dan juga perbandingan di antara 
keduanya.  
Ekranisasi dalam penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi ekranisasi novel. 
Hal itu karena banyak siswa dan guru yang belum mengerti bahwa novel 
bisa di adaptasi ke dalam film melalui proses transformasi. Adanya 
penelitian ini bisa menambah pengetahuan guru dan siswa bahwa di dalam 
materi novel terdapat pengadaptasian terhadap novel ke dalam bentuk 
film. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis 
mengemukakan beberapa permasalahan yang dapat penulis identifikasi 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana ekranisasi tema dari novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru. 
2. Bagaimana ekranisasi tokoh dari novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru. 
3. Bagaimana ekranisasi alur dari novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru. 
4. Bagaimana ekranisasi latar dari novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru. 
5. Bagaimana ekranisasi amanat dari novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru. 
6. Bagaimana implikasi pembelajaran ekranisasi novel Dua Garis Biru ke 
bentuk film Dua Garis Biru di SMA. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup masalah atau 
pembatasan ruang lingkup masalah yang luas, supaya penelitian lebih 
fokus untuk dilakukan. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah mencari ekranisasi (tema, tokoh, alur, latar/setting, dan amanat) 
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yang terdapat di dalam novel ke film Dua Garis Biru serta implikasinya 
terhadap pembelajaran sastra di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di 
atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana ekranisasi cerita novel Dua Garis Biru karya Lucia 
Priandarini ke dalam film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran ekranisasi novel Dua Garis Biru ke 
bentuk film Dua Garis Biru di SMA. 
 
E. Tujuan Penelitian  
    Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka peneliti ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan ekranisasi cerita novel Dua Garis Biru karya Lucia 
Priandarini ke dalam film Dua Garis Biru karya Gina S. Noer? 
2. Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Mengembangkan pengetahuan tentang pemahaman terhadap 
karya sastra, khususnya yang berhubungan dengan masalah ekranisasi 
novel ke film. 
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2. Manfaat Praktis 
     a. Bagi Pendidik  
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ekranisasi atau 
karya sastra (novel ke film) atau sebaliknya. 
b. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ekranisasi 
karya sastra (novel ke film) atau sebaliknya. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti 
lain untuk melakukan suatu penelitian dan pengkajian karya sastra 
dengan menggunakan pendekatan lainnya. 
d. Bagi Pembaca  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan agar lebih 
memahami dan mengapresiasi proses ekranisasi karya sastra dari 
novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini ke dalam film Dua 
Garis Biru karya Gina S. Noer. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
 1. Hakikat Sastra 
Sastra merupakan hasil cipta karya manusia yang diungkapkan 
melalui tulisan indah, sehingga karya yang dinikmati mempunyai nilai 
estetis dan dapat menarik pembaca untuk menikmatinya. Menurut Teeuw 
(dalam Rokhmansyah,2014:1) kata susastra berasal dari bentuk su dan 
sastra.  
Sumardjo dan Saini (dalam Rokhmansyah,2014:2), Sastra pada 
dasarnya ungkapan pribadi manusia yang membangkitkan pesona dengan 
alat bahasa meliputi pengalaman pemikiran, perasaan, ide. Sastra juga 
termasuk prosa fiksi yang di dalamnya mengandung rangkaian cerita, yang 
diperankan oleh seorang tokoh tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi 
pengarangnya (Aminuddin 2013:66). 
Selain itu sastra juga berperan aktif dalam kehidupan masyarakat 
sastra antara lain: rekreatif, didaktif, estetis, moralitas, religius Wellek dan 
Warren (dalam Rokhmansyah, 2014:8). 
a) Fungsi Rekreatif adalah sastra dapat memberikan hiburan yang  
menyenangkan bagi penikmat atau pembacanya. 
b) Fungsi Didaktif adalah sastra mampu memberi nilai yang ada di 
dalamnya guna untuk mengarahkan atau mendidik pembacanya. 
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c) Fungsi Estetis adalah sastra mampu memberikan penilaian dalam hal 
keindahan kepada pembacanya karena sifat keindahannya. 
d) Fungsi Moralitas adalah sastra mampu memberikan pengetahuan karena 
sastra yang baik selalu mengandung moral yang tinggi sehingga tahu 
moral yang baik dan yang buruk kepada pembaca atau peminatnya. 
e) Fungsi Religius adalah sastra yang di dalamnya mempunyai ajaran 
agama yang patut di teladani oleh penikmat atau pembaca sastra. 
 
2.  Ekranisasi 
Ekraniasasi berasal dari bahasa Prancis, ecran yang berarti layar. 
Munculnya fenomena pengadaptasian novel ke bentuk film merupakan 
perubahan substansi dari wacana yang memunculkan istilah ekranisasi. 
Teori transformasi yang sudah cukup berkembang saat ini adalah teori 
ekranisasi, yaitu pelayarputihan atau pemindahan atau pengangkatan 
sebuah novel ke dalam film. Jadi, ekranisasi pada dasarnya pemindahan 
pelayarputihan dari karya sastra yang berbentuk novel ke dalam bentuk 
film Eneste (1991:60). Ekranisasi merupakan perubahan hasil kerja yang 
meliputi dari bentuk, sifat, dan fungsinya. 
Menurut Nurgiyantoro (dalam Mahanani, 2013:11) prinsip-prinsip 
dalam intertekstual yang digunakan untuk menelaah perubahan fungsi 
meliputi transformasi, haplologi, ekserp, modifikasi, dan ekspansi. 
Transformasi adalah perubahan atau pemindahan suatu teks ke teks lain 
yang penerapannya menggunakan dua cara yakni, formal artinya sesuai 
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aturan yang ada dan abstrak. Haplologi adalah unsur intertekstual berupa 
pengguguran, pembuangan, atau penghilangan sehingga tidak seluruh isi 
teks ditampilkan. Ekserp adalah pengambilan intisari dari sebagian 
episode atau petikan dari suatu aspek secara sama atau hampir sebagian 
sama dengan teks yang telah ada sebelumnya. Modifikasi adalah 
penyesuaian atau perubahan suatu teks terhadap teks yang telah ada 
sebelumnya. Modifikasi dilakukan dengan tujuan untuk melakukan 
penyesuaian, perbaikan, dan perlengkapan teks yang baru berdasarkan teks 
sebelumnya. Biasanya atau khususnya modifikasi berlaku pada pemikiran 
dan gaya yang ingin dibangun dalam sebuah karya. Ekspansi adalah 
perluasan atau pengembangan dari teks sebelumnya. 
Pemindahan dari novel ke layar putih mau tidak mau akan terjadi 
berbagai perubahan. Dalam proses ekranisasi terdapat berbagai perubahan 
baik berupa pengembangan, penciutan, maupun perubahan dengan 
sejumlah variasi karena dipengaruhi beberapa faktor, antara lain media 
yang digunakan, peminat penonton, durasi waktu pemutaran. Durasi dalam 
film sangatlah terbatas yaitu sekitar 90 hingga 130-an menit, karena 
tuntutan dari pihak komersial (layar bioskop). Oleh karena itu, perubahan 
berupa penciutan dan pengembangan tidak bisa terhindarkan dan harus 
disesuaikan dengan durasi pada film (Damono, 2018: 117). Hal tersebut 
dikarenakan adanya keterbatasan dalam media film baik berupa tenaga, 
dana, maupun waktu atau durasi.  
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Sedangkan film merupakan hasil kerja gotong royong. Bagus 
tidaknya sebuah film, bergantung pada kekompakan tim diantaranya: 
produser, penulis, sutradara, juru kamera, penata artistik, perekam suara, 
para pemain Eneste (1991:60).  
Berikut karya sastra novel yang difilmkan:  
1. Surga yang Tak Dirindukan (transformasi novel karya Asma Nadia ke 
film oleh Kuntz Agus). 
2. Bidadari-Bidadari Surga (transformasi novel Bidadari-Bidadari Surga 
karya Tere Liye ke film oleh Soni Gaokasak). 
Fenomena munculnya pengadaptasian novel ke bentuk film seperti 
di atas, disebut dengan istilah ekranisasi. Menurut Eneste (1991) dalam 
Rokhmansyah (2014:178) Ekranisasi adalah pelayarputihan, pemindahan 
atau pengangkatan sebuah novel ke dalam film.  
Eneste (1991:61-66) menjelaskan bahwa ada beberapa proses yang 
menjadikan terjadinya perubahan dalam ekranisasi adalah sebagai berikut: 
1)  Pengurangan 
Langkah yang harus ditempuh dalam proses transformasi karya 
sastra salah satunya adalah pengurangan dari novel ke film. 
Pengurangan adalah pemotongan karya sastra dalam proses 
transformasi unsur cerita sehingga terjadi perubahan. Eneste (1991:61) 
pada dasarnya pengurangan dalam karya sastra terjadi pada alur, tokoh, 
latar, dan suasana. Maka dengan adanya proses pengurangan atau 
pemotongan tidak semua apa yang ada di dalam novel akan ditemukan 
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pula di dalam film. Oleh karena itu, menyebabkan terjadinya 
pemotongan bagian di dalam karya sastra dalam proses transformasi ke 
film.  
2)  Penambahan  
Penambahan (perluasan) adalah perubahan karya sastra dalam 
proses transformasi dari novel ke bentuk film. Sama halnya dengan 
pengurangan, proses ini juga bisa terjadi pada ranah cerita, alur, 
penokohan, latar, maupun suasana. Penambahan yang terjadi dalam 
proses ekranisasi ini juga tentunya memiliki alasan. Eneste (1991:64) 
menyatakan bahwa penambahan dalam film sangat penting untuk 
seorang sutradara karena untuk menunjang dari segi filmis. 
3)  Perubahan Bervariasi  
Perubahan bervariasi adalah proses transformasi yang 
memungkinkan terjadinya dari karya sastra ke bentuk film. Eneste 
(1991:65) megemukakan dalam ekranisasi kemungkinan dapat terjadi 
variasi antara novel dan film. Pada dasarnya dalam transformasi dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, media yang digunakan, 
persoalan penonton, dan durasi waktu pemutaran. Variasi juga dapat 
terjadi dalam ranah ide cerita, gaya penceritaan, dan sebagainya. Eneste 
(1991:67) menyatakan bahwa dalam mengekranisasi pembuat film perlu 
membuat variasi dalam film, sehingga film yang didasari atas novel itu 
lebih terkesan dan tidak seasli dari novelnya.  
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Ekranisasi juga merupakan kegiatan alih wahana yang sekarang ini 
sering menjadi bahasan pembicaraan dan bahan ajar adalah pengubahan 
novel menjadi film. Damono (2018:105) mengatakan proses pengubahan 
(alih wahana) suatu karya seni akan menghasilkan karya yang baru atau 
berbeda dari sumbernya.  
Novel Dua Garis Biru menceritakan kisah cinta sepasang anak 
muda bernama Dara dan Bima. Kisah percintaan mereka yang dipenuhi 
dengan canda dan tawa serta keromantisan yang didukung keluarga dan 
teman-temannya. Namun, kegembiraan itu berubah menjadi rasa takut 
serta bingung ketika Dara hamil. Semua dukungan yang mereka dapatkan 
dari keluarga dan teman-temannya kian surut. Dara dan Bima masih 
berusia 17 tahun belum siap dihadapkan oleh permasalahan yang tidak 
pernah dibayangkan. Mereka pun harus bertanggungjawab dengan apa 
yang sudah mereka perbuat. Film ini mampu menguras emosi penonton di 
sepanjang durasi 113 menit.  
Kemampuan akting Cut Mini, Dwi Sasono, Lulu Tobing, 
Arswendy Bening Swara, Rachel Amanda, Maisha Kanna, Shakira 
Jasmine dan Ligwina Hananto menambah keseruan Dua Garis Biru. Dua 
Garis Biru sempat memicu kontroversi. Sejumlah pihak menilai film ini 
'melegalkan kebebasan' dalam hal atau alat komunikasi yang berupa audio 
visual untuk menyampaikan suatu pesan atau berita kepada orang lain 
(Nugroho, 2013).  
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Peneliti menyimpulkan bahwa ekranisasi merupakan salah satu 
kajian dalam sastra. Secara sederhana ekranisasi adalah pelayarputihan 
atau perubahan bentuk sebuah novel ke dalam film. Untuk meneliti 
ekranisasi diperlukan teori intertekstual yang digunakan untuk menelaah 
perubahan fungsi, seperti transformasi, haplologi, ekserp, modifikasi, dan 
ekspans. Perubahan ekranisasi berupa penambahan, pengurangan dan 
perubahan bervariasi. 
 
3. Novel 
Novel adalah karya sastra yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan dari setiap tokoh dengan menonjolkan karakter setiap tokoh. 
Pada dasarnya novel dikatakan sebuah karya fiksi karena berisi tentang 
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 
berbagai unsur intrinsiknya Nurgiyantoro (2015:5). Unsur-unsur tersebut 
sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia yang nyata 
dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya, sehingga tampak ada dan 
sungguh-sungguh terjadi. Sebagai bentuk sastra, novel dalam bahasa 
Jerman adalah sebuah bentuk Dichtung dalam bentuk paling sempurna, 
novel bersama drama merupakan epik modern (Rene Wellek & Austin 
Warren, 2016: 254). 
Novel merupakan karya fiksi yang mengemukakan suatu gagasan 
tentang kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus 
(Nurgiyantoro, 2002:9). Prosa fiksi sendiri merupakan kisah atau cerita 
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yang di perankan oleh pelaku tertentu, tahapan dan rangkaian cerita hasil 
imajinasi dari pengarangnya yang bertolak untuk menjalin suatu cerita 
(Aminuddin 2013:66). Nurgiyantoro mengemukakan bahwa novel adalah 
karya sastra yang asal mulanya dari Jerman dan tidak tertutup 
kemungkinan pula dari Inggris. Dalam novel ada unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang meliputi tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya 
bahasa, amanat dan lainnya. Sementara unsur ekstrinsik meliputi nilai 
sosial atau nilai-nilai kehidupan.  
Pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah karya 
sastra yang menceritakan tentang kehidupan seseorang dan dituliskan 
dalam bentuk buku, serta memiliki urutan peristiwa, bersifat khayalan 
ataupun kisah nyata yang memunculkan imajinasi dan memiliki unsur 
intrinsik dan ekstrinsik. 
1) Unsur Pembangun Novel 
Di dalam novel terdapat unsur intrinsik yang membangun cerita. 
karya sastra itu sendiri. Adapun unsur intrinsik dalam novel antara lain: 
tema, plot, tokoh/ penokohan, latar, sudut padang, dan gaya bahasa.  
a. Unsur Intrinsik  
Unsur intrinsik termasuk unsur yang membangun cerita karya sastra 
itu sendiri (Nurgiyantoro 2015:30). Menurut Aminuddin (2009:66) 
bagian unsur intrinsik dalam karya sastra sebagai berikut. 
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1. Tema 
Tema adalah ide pikiran yang menjalin suatu struktur 
cerita. Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro 2015:114) 
mengemukakan bahwa tema adalah makna yang terkandung 
dalam sebuah cerita. Menurut Aminuddin (2013:91) tema adalah 
dasar ide cerita yang dipaparkan oleh pengarang dalam sebuah 
karya fiksi. Pada setiap tulisan pasti mempunyai sebuah tema, 
karena dalam sebuah penulisan dianjurkan harus memikirkan 
tema apa yang akan dibuat. Tema bisa berupa persoalan moral, 
etika, agama, sosial budaya, teknologi, tradisi yang terkait erat 
dengan masalah kehidupan.  
2. Alur atau plot  
Secara tradisional orang menyebutnya dengan istilah alur 
atau jalan cerita, sedangkan dalam teori-teori yang berkembang 
lebih dikenal dengan istilah struktur naratif, susunan, dan sujet.  
Aminuddin (2013:83) alur adalah rangkaian cerita yang terjadi di 
dalam peristiwa dan menjadi cerita yang dibawakan oleh para 
pemain dalam cerita. Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 
2015:167) mengemukakan plot adalah cerita yang berisi urutan 
kejadian, dan disebabkan secara sebab akibat. Hal ini terjadi 
karena alur mempunyai sifat dapat menjelaskan dirinya sendiri 
dibandingkan dengan unsur-unsur yang lain.  
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Perjalanan alur dapat diketahui oleh pembaca melalui 
kemampuan alur dalam menampilkan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengakibatkan dorongan rasa keingintahuan, harapan, dan 
kekuatan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menyebabkan pembaca 
terus mengikuti perkembangan alur sampai kebagian cerita. Hal 
yang perlu dicatat adalah bahwa alur harus memiliki sifat masuk 
akal (plausible), logis, dan mampu memberikan ketegangan 
(suspense). Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya 
mendasari diri pada urutan waktu saja belum merupakan plot. 
Agar menjadi plot, peristiwa-peristiwa itu harus diolah dan 
disiasati secara kreatif, sehingga hasil pengolahannya dan 
penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatu yang indah dan 
menarik. Khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang 
bersangkutan secara keseluruhan.  
Dapat disimpulkan bahwa alur atau plot merupakan unsur 
penting dalam sebuah cerita, dan secara tradisional dikenal 
dengan istilah alur atau jalan cerita. Plot berkaitan dengan 
hubungan sebab akibat atau peristiwa-peristiwa yang diolah 
secara kreatif dalam sebuah cerita.    
3. Latar atau setting 
Setting adalah latar sebuah peristiwa berupa tempat, waktu, 
dan suasana yang berkaitan dengan gejala dan kegiatan jiwa 
Aminuddin (2013:67). Latar atau setting yang disebut juga 
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sebagai dasar berupa tempat, waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa yang terdapat di dalam cerita Abrams (dalam 
Nurgiyantoro, 2015:302). Oleh sebab itu setting sangat 
mendukung plot cerita. Di samping itu juga setting juga sangat 
mempengaruhi suasana, peristiwa, pokok persoalan dalam cerita, 
dan tema cerita. Setting meliputi tiga dimensi yaitu a) Setting 
tempat (tempat terjadinya cerita), tidak berdiri sendiri biasanya 
didukung dengan setting waktu misalnya, tempat di jawa, tahun 
berapa, diluar rumah. b) Setting waktu yang meliputi pagi, siang, 
sore, atau malam yang terkandung di dalam cerita. c) Setting 
suasana situasi yang terjadi ketika tokoh melakukan sesuatu. 
Suatu cerita menjadi menarik karena berlangsung dalam suasana 
tertentu misalnya sedih, gembira, lelah dan sebagainya. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
setting adalah latar sebuah peristiwa berupa tempat, waktu, dan 
suasana yang berkaitan dengan gejala dan kegiatan jiwa yang 
meliputi tempat, waktu dan suasana.  
4.  Tokoh dan Penokohan 
Tokoh adalah pelaku cerita yang memiliki watak atau 
karakter yang berbeda. Menurut Aminuddin (2009:79) tokoh 
adalah pemeran yang terdapat dalam peristiwa cerita fiksi dan 
menjalin suatu cerita. Jones (dalam Nurgiyantoro 2015:247) 
penokohan merupakan gambaran tentang seorang tokoh yang 
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ditampilkan dalam sebuah cerita. Dengan demikian, character 
berarti ‘pelaku cerita’ dapat pula ‘perwatakan’. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Abrams (dalam Nurgiyantoro 2015:247) tokoh 
cerita (character) adalah karya naratif yang di dalamnya 
menafsirkan serta menampilkan seorang tokoh melalui pembaca 
yang memiliki kualitas moral dan kecenderungan ekspresi yang di 
ucapan dan dilakukan dalam tindakan.  
5.  Sudut Pandang  
Sudut pandang merupakan titik pandang dari sudut mana 
cerita itu dikisahkan atau pusat pengisahan (Nurgiyanto, 2010:18) 
atau biasa di artikan juga posisi pengarang dalam membawakan 
cerita. Jadi, dari pengertian di atas merupakan titik pandang dari 
sudut nama cerita itu dikisahkan. 
Pada dasarnya sudut pandang dapat dibedakan menjadi dua 
macam (Ratna, 2015:319) yaitu: 
a. Sudut pandang orang pertama  
Berkaitan erat dengan pencerita dan penulis sehingga 
seolah-olah ikut mengalami secara langsung dalam ceritanya. 
b. Sudut pandang orang ketiga 
Pencerita tidak berhak memihak terhadap tokoh dan 
kejadian karena berada di luar cerita. 
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6. Amanat 
 Amanat merupakan pesan moral yang terkandung di dalam 
cerita yang ingin disampaikan dari seorang pengarang kepada 
pembacanya. Eneste (1991:57) mengemukakan amanat 
merupakan sebuah kata yang memiliki arti pesan, nasihat, atau 
keterangan. Amanat pada dasarnya menjadi pendirian, sikap, atau 
pendapat seorang pengarang mengenai inti dari persoalan. Secara 
umum amanat atau pesan moral biasanya disampaikan melalui 
obrolan harian dan juga sering ditemukan dalam cerita. Dalam 
cerita, amanat berarti nasihat yang disampaikan penulis melalui 
karyannya.  
 
4. Film  
Film adalah media atau alat komunikasi yang berupa audio visual 
untuk menyampaikan suatu pesan atau berita kepada orang lain 
(Nugroho,2013). Definisi lain dari film yakni, film merupakan hasil cipta 
karya seni yang memiliki kelengkapan dari beberapa unsur seni untuk 
melengkapi kebutuhan yang sifatnya spiritual. Berbeda dari novel, film 
berkomunikasi tidak melalui lambang-lambang abstrak yang dicetak di 
atas halaman kertas sehingga memerlukan suatu penerjemahan oleh otak 
ke pelukisan visual dan suara, tapi langsung melalui gambar-gambar visual 
dan suara nyata (Boggs diterjemahkan oleh Asrul Sani, 1992:4-13). 
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Sehingga bisa diartikan film merupakan gerak dengan cahaya 
menggunakan alat khusus atau biasa disebut kamera.  
Film melakukan komunikasi verbal melalui dialog (seperti drama), 
film mempergunakan irama yang kompleks dan halus (seperti musik), film 
berkomunikasi melalui citra, metafora, dan lambang-lambang (seperti 
puisi), film memusatkan diri pada gambar bergerak (seperti pantomim) 
yang memiliki ritmis tertentu (seperti tari), dan akhirnya film memiliki 
kesanggupan untuk memainkan waktu dan ruang, mengembangkan dan 
mempersingkatnya, memajukan atau memundurkannya secara bebas 
dalam batas-batas wilayah yang cukup lapang.  
Film dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap 
massa, karena sifatnya audio visual atau gambar dan suara yang hidup. 
Jadi, film merupakan wujud gerak dengan cahaya. Bluestone (dalam 
Eneste, 1991:18) mengemukakan film merupakan gabungan dari berbagai 
macam jenis kesenian, dan ditambah dengan unsur fotografi. Eneste 
(1991:60) menyatakan bahwa film merupakan hasil kerja tim secara 
kompak dan bekerja sama. Sedangkan film merupakan hasil kerja tim atau 
kelompok, dimana proses pembuatannya melibatkan sejumlah unsur atau 
profesi, antara lain: produser, penulis, sutradara, juru kamera, penata 
artistik, perekam suara, para pemain (Nugroho, 2014:102- 105). Jadi, baik 
dan tidaknya sebuah film sangat bergantung pada kekompakan tim dalam 
berkerja kelompok, dimana proses pembuatannya melibatkan sejumlah 
unsur atau profesi, antara lain: produser, penulis, sutradara, juru kamera, 
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penata artistik, perekam suara, para pemain (Nugroho, 2014:102- 105). 
Jadi, baik dan tidaknya sebuah film sangat bergantung pada kekompakan 
tim dalam berkerja.  
Simpulan yang dapat peneliti pahami bahwa film adalah gambaran 
kehidupan manusia yang terjadi di sekitar kita melalui bentuk audio visual, 
bisa disaksikan oleh semua orang kapanpun dan dimanapun. Tidak hanya 
disaksikan oleh masyarakat, film juga bisa dijadikan contoh dalam hal 
positif dan membuang hal negatif yang dapat merugikan manusia. 
 
5. Pembelajaran Sastra 
Sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA tidak 
termasuk dalam kelompok keterampilan berbahasa. Pengajaran sastra di 
sekolah pasti memiliki peran tertentu. Mengenai peran tersebut Moody 
(dalam Toha, 2002:160) mengatakan bahwa pengajaran sastra berperan 
dalam meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa, membantu 
meningkatkan pengetahuan tentang budaya, dan memberi manfaat bagi 
pengembangan cipta dan rasa, serta menunjang pembentukan watak. 
Secara sederhana, pembelajaran dapat dipahami sebagai proses 
yang melibatkan pengajar dan pembelajar dalam satu aktivitas 
berpengetahuan. Belajar adalah tindakan atau proses dengan mana 
perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh.   
Relevansinya dengan pembelajaran sastra, penelitian ini memiliki 
hubungan dengan materi ekranisasi atau alihwahana yang ada pada 
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Kurikulum 2013. Materi alihwahana terdapat pada kelas XII semester 2 
dengan Kompetensi Dasar yaitu 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel, dan 4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. 
Peneliti menyimpulkan sastra dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu aktivitas meningkatkan keterampilan 
berbahasa, pengetahuan tentang budaya serta kreatifitas untuk 
menciptakan suatu karya. Selain itu pembelajaran sastra juga dapat 
membentuk perilaku atau watak yang baik. Salah satunya dengan 
pembelajaran menganalisis dan mengevaluasi hasil alihwahana atau 
ekranisasi novel ke film. 
    
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang menggunakan analisis ekranisasi sastra 
bandingan banyak dilakukan, yakni penelitian yang berupa skripsi oleh 
Andi Rahman mahasiswa S1 Universitas Mataram Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan yang berjudul Ekranisasi Novel 5cm Karya Donny 
Dirgantoro Terhadap Film 5cm Karya Rizal Mantovani. Hasil dari 
penelitiannya yaitu a) Bentuk Ekranisasi yang meliputi alur, latar, serta 
tokoh dan penokohan. Di dalam novel dan film sama-sama menggunakan 
alur maju, tetapi ada sedikit perubahan dalam tahap yang disebabkan 
karena durasi waktu film yang tidak mungkin bisa ditampilkan semuanya. 
Sama halnya latar pada novel, akan tetapi pada film ditampilkan latar 
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warung roti bakar yang diceritakan hanya sekilas pada novel. Kemudian 
latar pada stasiun Lempuyangan dan stasiun Madiun yang ada pada novel, 
tidak diampilkan pada film. Selanjutnya tokoh dan penokohan dalam novel 
terdapat 15 tokoh. Sedangkan  dalam film  5 Cm  ada 14 tokoh. b) Hasil 
Implikasinya. 
Penelitian Yanti (2106) Ekranisasi Novel Ke Bentuk Film 99 
Cahaya Di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga 
Almahendra. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa proses 
ekranisasi yang terjadi pada unsur intrinsik adanya penciutan, 
penambahan, dan perubahan bervariasi. 1) penciutan, media yang 
digunakan dalam pembuatan novel dan film berbeda. 2) penambahan, film 
lebih menarik karena banyak konflik di dalam cerita, dan latar tambahan 
yang sehingga ditampilkan tidak monoton seperti dalam novel. 3) 
perubahan bervariasi, film tidak jauh berbeda dari gambaran yang ada di 
dalam novel. 
Ekranisasi Novel Assalamualaikum Beijing Ke Dalam Film 
Assalamualaikum Beijing diteliti oleh Yenni Armiati Mahasiswi S1 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Di dalam penelitiannya 
mendeskripsikan penciutan dan penambahan pada tokoh, alur, dan latar 
dari novel ke film. Hasil dari penelitiannya 1) pada novel 
Assalamualaikum Beijing tidak disebutkan tokoh pak Danil, paman 
Zhongween dan istrinya. Di dalam film terjadi pengurangan tokoh Bayu, 
2) tahap awal novel dan film terjadi perbedaan alur pembuka, novel 
24 
 
 
 
menggunakan alur campuran, sedangkan dalam film menggunakan alur 
maju, alur dan pada tahap akhir cerita menunjukkan terjadinya beberapa 
pengurangan adegan pada film, 3) pada novel tidak terjadi pengurangan 
aau penambahan latar waktu, tempat, dan sosial sedangkan pada film 
terjadi pengurangan latar tempat diantaranya, Borobudur, halte, dan 
kampus tidak ditampilkan. 
Ekranisasi Dari Novel Ke Film Critical Eleven Sebuah Kajian 
Sastra Bandingan yang diteliti oleh Irawati, Marta Fitria Mahasiswi 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Di dalam skripsinya 
membahas tentang proses ekranisasi dari novel ke film yang menyebabkan 
terjadinya penambahan, pengurangan, hingga perubahan bervariasi dengan 
menggunakan kajian sastra bandingan. Hasil analisis novel dan film 
Critical Eleven menunjukkan adanya perubahan berupa penambahan, 
pengurangan serta perubahan bervariasi dari unsur intrinsik pembangun 
novel dan film Critical Eleven.  
Penelitian Nirmala (2019) dalam Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia 
dan Pengajarannya yang berjudul “Karakter Tokoh dalam Cerpen Lengtu 
Lengmua Karya Trianto Trowikromo”. Hasil penelitian memunculkan 
banyak karakter dengan berbagai ciri khas. Empat tokoh di dalam cerpen 
Lengtu Lengmua antara lain: Pertama, Kiai Siti yang merupakan tokoh 
agamais yang sangat sabar, tidak pernah marah. Kedua, Jamuri adalah 
seseorang yang keras kepala. Ketiga, Kufah merupakan gadis kecil yang 
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sangat tergila-gila dengan celeng. Terakhir adalah Rajab yang merupakan 
seorang laki-laki yang pemberani berasal dari kampung. 
Berdasarkan Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Humaniora (humanus), 
Widhayani (2018) meneliti “Ecranisation Studi: From Novel To Film 
Dilan 1990”. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan wujud 
ekranisasi dalam novel ke film Dilan 1990 karya Pidi Baiq dan Fajar 
Bustami. Transformasi dalam kajian ini berbeda dengan menggunakan 
metode analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan wujud ekranisasi 
novel ke film Dilan 1990 adanya penciutan, penambahan, dan perubahan 
bervariasi, baik dari isi cerita maupun unsur pembentuk cerita.  
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama mengkaji ekranisasi (unsur intrinsik). Selain itu, perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak pada sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 A. Pendekaatan Dan Desain Penelitian 
  1. Pendekaatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah metode penelitian yang bertumpu pada kelemahan 
kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci atau peneliti itu sendiri, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menegaskan makna dari pada yang 
sesungguhnya Menurut Sugiyono (2015: 9). Ratna (2015:46-47) 
mengatakan metode kualitatif menyajikan data secara deskriptif yang 
memanfaatkan melalui penafsiran. Oleh karena iu, dapat disimpulkan 
metode kualitatif tidak menggunakan angka-angka dalam menganalisis 
data, tetapi menggunakan kata-kata untuk mendeskripsikan.  
  Simpulan tersebut sejalan dengan pendapat Moleong (2017:6) yang 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menggambarkan keadaaan tentang apa yang dialami oleh subjek yang 
dapat berupa pendapat, gagasan, uraian, tindakan, secara detail, dan 
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks tertentu dan dengan memanfaatkan berbagai macam 
metode yang ada. 
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1. Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Desain Penelitian 
 
Objek Penelitian 
Berupa Novel dan Film Dua Garis Biru 
Klasifikasi Data 
Bentuk ekranisasi novel Dua Garis Biru karya 
Lucia Priandarini ke film Dua Garis Biru karya 
Gina S. Noer  
Penyajian Hasil Analisis Data 
Penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal 
Analisis ekranisasi tema, tokoh, alur, latar, dan 
amanat cerita novel Dua Garis Biru ke film Dua 
Garis Biru 
Implikasi terhadap Pembelajaran Sastra di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
  Tahap persiapan ini penulis mengumpulkan dan mempelajari buku-
buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, 
melakukan pencarian data lalu mengumpulkan teori-teori yang 
menunjang dan sesuai dengan yang akan diteliti. 
2. Tahap pengumpulan data  
 Setelah mengumpulkan dan mempelajari buku yang berkaitan 
dengan masalah yang akan diteliti peneliti mengumpulkan data dengan 
cara membaca secara menyeluruh dan berulang-ulang novel Dua Garis 
Biru dan melakukan pengamatan terhadap film Dua Garis Biru. 
3. Tahap pengolahan 
 Data yang telah terkumpul dikelompokkan kemudian 
membandingkan tema, tokoh, alur, latar, dan amanat di dalam cerita 
yang nantinya akan dijadikan hasil penelitian pada skripsi. 
4. Analisis 
 Prosedur terakhir yang dilakukan peneliti yaitu menarik simpulan 
setelah di dapatkan beberapa bentuk perubahan yang terjadi. Simpulan 
juga diverifikasi atau diperiksa kebenarannya selama penelitian 
berlangsung. 
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C. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber untuk memperoleh data kemudian 
dianalisis untuk penelitian. Sumber data di sini terdiri dari dua jenis, yaitu 
sumber data primer dan sekunder.  
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dan Film Dua Garis Biru 
karya Gina S. Noer yang menjadi subjek material dalam penelitian ini 
adalah novel cetakan kedua pada bulan Agustus 2019 sebanyak 206 
halaman, diterbitkan oleh Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
Sementara itu, film Dua Garis Biru di produksi oleh Starvision; Wahana 
Kreator Nusantara 2019, Gina S. Noer menjadi penulis Skenario terbaik 
terpuji sekaligus menjadi sutradara dalam film Dua Garis Biru. Kemudian 
sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh penulis 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) yang dipamerkan 
dan tidak dipamerkan. Sumber data yang digunakan adalah data-data yang 
diambil dari buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah yang sesuai dengan objek 
penelitian. 
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D. Wujud Data 
  Untuk mendukung penelitian penulis menyatakan wujud datanya 
secara terperinci. Wujud data primer yang dijadikan peneliti ini, yaitu 
berupa ekranisasi tema, tokoh, alur, latar, dan amanat yang ada di dalam 
novel dan film Dua Garis Biru. Wujud data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini seperti buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
 
E. Identifikasi Data 
 Data yang diidenfikasi dalam penelitian ini adalah ekranisasi tema, 
tokoh, alur, latar, dan amanat dalam cerita novel ke film Dua Garis Biru. 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang sudah penulis tentukan, 
maka data yang berupa teks atau gambar-gambar yang terdapat di film 
tersebut di identifikasikan. Menurut kajian ekranisasi, yaitu proses 
pemindahan atau perubahan bentuk dari karya sastra novel ke bentuk film 
untuk menentukan unsur intrinsik. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data-data yang ada dalam novel, penulis 
membaca secara menyeluruh dan berulang-ulang pada novel Dua Garis 
Biru. Selain membaca novel penulis juga melakukan pengamatan terhadap 
film Dua Garis Biru untuk dapat menganalisis lebih lanjut mengenai tema, 
tokoh, alur, latar, dan amanat yang ada di dalam cerita. Selanjutnya teknik 
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membaca, menonton, dan mencatat, yaitu penulis membaca novel terlebih 
dahulu kemudian menonton film selanjutnya mencatat data-data yang 
ditemukan di novel dan film mengenai unsur intrinsik.  
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan hasilnya dapat 
diinformasikan kepada orang lain Bogdan (dalam Sugiyono 2015:244). 
  Dalam penelitian ini diperoleh data deskripsi verbal dan non 
verbal. Data itu kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
komparatif-induktif dan proses ekranisasi. Melakukan penafsiran antara 
data yang satu dengan data yang lain. Kemudian mendeskripsikannya ke 
dalam persamaan dan perbedaan melalui unsur intrinsik. Maksud peneliti 
mulai dari pembacaan dan pemahaman novel Dua Garis Biru secara 
umum dan pengamatan terhadap film Dua Garis Biru. Kemudian 
mengidentifikasi perubahan unsur intrinsik yang terdapat diantara dua 
karya tersebut. 
 
 H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
  Dalam sebuah  penelitian, langkah terakhir yang harus dilakukan 
seorang peneliti adalah pemaparan hasil penelitian. Menurut Sudaryanto 
(1993: 145 dalam  Ratna 2015: 50) pemaparan hasil penelitian dibagi 
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menjadi dua cara yaitu, menggunakan metode formal dan informal. 
Metode formal adalah pernyataan yang menggunakan tanda-tanda dan 
lambang. Sedangkan metode informal yaitu data yang disajikan dalam 
deskripsi verba dengan rumusan kata-kata biasa tanpa lambang-lambang.  
  Setelah diperoleh data dan dibuat simpulan data yang disajikan 
dengan metode informal, karena penyajian hasil penelitian hanya 
menggunakan kata-kata atau kalimat. Penyajian hasil peneltian ini 
ekranisasi novel Dua Garis Biru ke dalam film Dua Garis Biru dan 
implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA. 
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BAB IV 
EKRANISASI NOVEL DUA GARIS BIRU KARYA LUCIA PRIANDARINI 
KE BENTUK FILM DUA GARIS BIRU KARYA GINA S. NOER 
 
 
A.  Ekranisasi Novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini Ke Bentuk 
Film Dua Garis Biru Karya Gina S. Noer  
Pada penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi yang terjadi 
pada novel ke dalam film Dua Garis Biru, untuk memudahkan penulis 
menganalisis unsur intrinsik khususnya tema, tokoh, alur dan latar/setting, dan 
amanat yang ada di dalam novel dan film Dua Garis Biru. Dari unsur intrinsik 
itu dapat diketahui penyebab perubahan yang muncul akibat terjadinya 
perubahan bentuk visual ke audiovisual atau dari bentuk novel ke dalam bentuk 
film.  
Dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini cetakan ke dua 
pada Bulan Agustus 2019, dengan tebal 206 halaman dan terdiri dari 36 
bab/episode cerita, harus diubah Gina S. Noer ke film Dua Garis Biru dengan 
durasi 113 menit. Perubahan dari segi waktu tersebut mengakibatkan berbagai 
hal dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini mengalami 
transformasi atau ekranisasi. Salah satunya yaitu bentuk transformasi/ekranisasi 
tema, tokoh, alur, latar, dan amanat dalam cerita. 
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Tabel 1. Bentuk Ekranisasi dari Novel ke Film Dua Garis Biru 
 
No  Data  Jumlah data  Persentase  
1 Tema  -  
2 Amanat  -  
 Penambahan  Jumlah Data Persentase 
3  Tokoh -  
a. Protagonis -  
b. Antagonis  -  
c. Tritagonis  -  
4 Alur/plot -  
a. Maju  2  
b. Campuran  -  
5 Latar/setting -  
a. Waktu  -  
b. Tempat  -  
c. Suasana  -  
Total Penambahan 2 7,6% 
 Pengurangan Jumlah data Persentase 
6 Tokoh -  
 a. Protagonis -  
 b. Antagonis  -  
 c. Tritagonis  5  
7 Alur/plot -  
 a. Maju  -  
 b. Campuran  5  
8 Latar/setting -  
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No  Data  Jumlah data  Persentase  
 a. Waktu  1  
 b. Tempat  3  
 c. Suasana  2  
Total Pengurangan 16 61,5% 
 Perubahan Bervariasi Jumlah Data Persentase 
9 Tokoh -  
 a. Protagonis -  
 b. Antagonis  2  
 c. Tritagonis  1  
10 Alur/plot -  
 a. Maju  1  
 b. Campuran  -  
11 Latar/setting -  
 a. Waktu  1  
 b. Tempat  2  
 c. Suasana  1  
Total Perubahan Bervariasi 8 27,6% 
 Total 26 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat 26 data yang didapat dari 
penambahan pada alur terdapat 2 data (7,6%), pengurangan pada tokoh, alur, 
latar terdapat 16 data (61,5%), perubahan bervariasi pada tokoh, alur, latar 
terdapat 8 data (27,6%). Kemudian dilakukan pengelompokkan data untuk 
mencari persentase pada ekranisasi dari novel ke film Dua Garis Biru yang 
termasuk perspektif etis dari 26 data. Berikut hasil penelitian ini. 
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1. Perbandingan Aspek Tema Pada Novel  dan Film Dua Garis Biru 
Tema adalah ide pikiran yang menjalin suatu struktur cerita atau teks. 
Di dalam novel dan film Dua Garis Biru tidak ditemukan ekranisasi tema, 
karena novel dan film sama-sama membahas tentang pergaulan bebas, tidak 
ada perbedaan tema yang diangkat dalam novel dan film Dua Garis Biru. 
2. Perbandingan Aspek Tokoh Novel dan Film Dua Garis Biru 
Tokoh adalah pelaku cerita yang memiliki watak atau karakter yang 
berbeda. Tokoh-tokoh tersebut adalah Bima, Dara, Rika, Yuni, Arswendy 
Bening Swara, Dewi, Puput, Om Adi dan Tante Lia, Vini, Dr.Fiza Hatta, 
Pong, Bu Saodah, Emir dan Danang, Kepala Sekolah, Pak Rinto, Om Ifan, 
Tante Tita dan Rara, Mia, Aldi, Dian, Eni. Perbandingan antara novel dan 
film Dua Garis Biru menyebabkan adanya persamaan dan perbedaan. 
Persamaan yang terjadi pada aspek tokoh yang sama dengan novelnya yang 
kemudian digambarkan dalam film.  
Persamaan yang terjadi pada aspek tokoh novel dan film Dua Garis 
Biru diantaranya ada beberapa tokoh yang sama dengan novelnya dan 
kemudian digambarkan dalam film. Tokoh-tokoh tersebut ialah Bima, Dara, 
Rika, Yuni, David Farhadi, Arswendy Bening Swara, Puput, Om Adi dan 
Tante Lia, Dr.Fiza Hatta, Asri Welas, Rizki, Bu Saodah, Pong, Emir dan 
Danang, Kepala Sekolah, Mila, Eni. Selain itu terjadi perubahan bervariasi 
dalam aspek tokoh novel dan film Dua Garis Biru diantaranya yakni, Vinni, 
Dewi, Pak Rinto. Ada pula terjadi pengurangan aspek tokoh yang ada di 
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dalam novel tetapi tidak divisualisasikan ke dalam film diantaranya yaitu, 
Om Ifan, Tante Tita dan Rara, Mia, Aldi, Dian. 
a. Tokoh Protagonis 
Data 1 
a. Mila 
  Mila di dalam novel memiliki karakter yang jahat.  
“Iya aku bisa nanya ke mbak Mila tetanggaku. Kata ibuku 
dia pernah aborsi.” (Priandarini, 2019:60)  
 
        Dalam kutipan tersebut terlihat jelas karakter mbak Mila yang 
jahat karena melakukan hal yang tidak sewajarnya ia lakukan dengan 
menggugurkan janinnya. 
Data 2 
b. Rizki  
 Rizki dalam novel memiliki karakter yang jahat/nakal. 
“Kamu jual motormu ya? Ibu Bima menawarkan pilihan 
jawaban. “atau kamu pakai narkoba, kaya si Rizki anaknya 
Bu Ani?”. (Priandarini 2019:53) 
 
     Dalam kutipan tersebut terlihat jelas karakter Rizki yang nakal 
karena pernah memakai narkoba di usianya yang masih di bawah umur. 
b. Tokoh Antagonis  
Data 3 
a. Bima  
Tidak ada perbedaan karakter Bima di dalam novel ataupun 
film. Karakter Bima digambarkan sebagai laki-laki yang bodoh, 
bertanggung jawab, dan penyayang. Bima di dalam pembelajaran di 
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sekolahnya ia termasuk kategori siswa yang bodoh. Saat ia menatap 
hasil ulangan fisikanya dengan ngeri. Kertas itu penuh coretan dan 
lingkaran merah. Seperti biasa, ia memang cuma menulis rumus. Itu 
pun entah rumus apa. Hanya satu soal yang kebetulan ia jawab dengan 
benar. 
“Dara..aku janji nggak akan ninggalin kamu sendiri”. Bima 
hanya mengucapkan hal yang memang seharusnya ia 
ucapkan. Ia sendiri tidak tahu apakah itu cukup. Ia bahkan 
tidak yakin bisa cukup kuat untuk dirinya sendiri. Apalagi 
untuk Dara dan kehidupan lain”. (Priandarini, 2019:43) 
 
Dari kutipan di atas sifat Bima yang menunjukkan 
keseriusannya pada Dara yaitu dengan cara memperlakukan Dara 
dengan baik disetiap hari saat bersamanya. Bima yang mencintai Dara 
dengan menunjukkan rasa kasih sayangnya sehingga ia rela melakukan 
segala hal untuk Dara. 
Data 4 
b. Dara  
Di dalam novel dan film karakter Dara tidak jauh berbeda. 
Dara digambarkan sebagai tokoh yang cantik, pintar, dan berbakat. 
“Saat setengah mengantuk pun Dara bisa memahami 
penjelasan guru di depan kelas. Dara selalu mendapatkan 
nilai yang nyaris sempurna dan mempunyai cita-cita yang 
tinggi”. Hal ini terlihat dalam kalimat (Priandarini, 2019:11) 
 
“Baru saja ia membuka e-mail tentang penerimaan 
mahasiswa baru di Korea. Andai semua baik-baik saja, ia 
pasti akan segera bergegas melengkapi syarat-syarat yang 
tertulis di sana. Orang lain mungkin jengah dan bosan 
bersekolah, tetapi Dara mencintai kompetisi. Ia tahu bahwa 
ia bisa menjadi lulusan terbaik, masuk ke Universitas negeri 
favorit, lulus cumlaude, mungkin melanjutkan S2 dengan 
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beasiswa ke Stanford. Lalu barangkali akan bekerja dan 
menetap di luar negeri beberapa tahun”. (Priandarini, 
2019:141) 
 
Kutipan tersebut sangat jelas menggambarkan karakter Dara 
sebagai perempuan yang pintar dan berbakat. Menurutnya pilihan 
terberat mungkin memilih akan kuliah di luar atau di dalam negeri. 
Cewek lain bisa jadi iri, tapi tidak berani berkata buruk karena Dara 
anak baik. Sementara cowok-cowok jatuh hati tapi hanya berani 
mengagumi dari jauh. Dari kalimat tersebut menunjukkan sifat Dara 
yang baik, dan cantik.  
Data 5 
c. Rika (Ibu Dara) 
Di dalam novel Rika memiliki karakter yang cantik, 
penyayang, perhatian, emosional, dan tegas.  
“Ngapain malam-malam ganti sprai? Bukannya baru 
seminggu yang lalu kamu baru mens?” Ibu Dara menatap 
anak gadisnya, masih meyimpan tanya, tapi memutuskan 
untuk tidak memperpanjang. “Sudah makan malam?”. 
(Priandarini, 2019:24) 
 
Dari kutipan tersebut sangat jelas Ibu Dara sangat perhatian 
kepada anaknya. 
Dalam hati, Ibu Dara rindu pada anak sulungnya. Dari kaca 
spion ia melihat ke kursi belakang. Dalam pandangannya, ia 
melihat Dara kecil berusia tujuh tahun yang selalu minta 
ditemani, masih belum paham betul tentang benar dan 
salah. (Priandarini, 2019:114) 
 
Kutipan tersebut menunjukkan rasa kecewa Ibu Dara yang 
merasa gagal mendidik anaknya. 
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Data 6 
d. Yuni  
Yuni dalam novel karakter yang baik, tegas, perhatian dan 
penyayang. 
Ibu Bima menyadari anaknya tampak murung  
“Kamu nyembunyiin apa?” tanya Ibu Bima. 
Melihat Bima diam saja tidak seperti biasanya, Ibu Bima 
semakin waswas dan mulai berpikir pasti ada sesuatu tidak 
biasa yang terjadi pada putranya.  (Priandarini, 2019:52)  
 
Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ibu Bima khawatir 
karena tingkah laku Bima yang tidak biasanya seperti itu. 
Ibu Bima seakan merasakan juga apa yang Ibu Dara 
rasakan. Selama ini ia mengira sudah menjadi teman bagi 
Bima, agar anak itu percaya ia disayang dan dipercaya 
menjaga orang yang ia sayang, tapi ternyata tidak. Rasa 
malu, marah, sedih, kecewa, khawatir, campur  menjadi 
satu. (Priandarini, 2019:97) 
 
Dari kutipan tersebut menunjukkan rasa kekesalan Ibu Bima 
terhadap perlakuan anaknya yang telah melakukan perbuatan yang 
tidak baik. 
Data 7 
e. Vinni  
         Karakter Vinni dalam novel dan film tidak jauh berbeda 
perhatian, dan baik.  
“Lo sakit banget ya? Mau balik? Mau gue panggilin Bima?” 
Vinni bingung melihat sahabatnya. “atau Bima bisa 
nyebelin juga ya? Tukas Vinni saat mereka mau ke UKS 
sambil menggandeng tangan Dara. (Priandarini, 2019:46)   
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Dari kutipan tersebut menunjukkan karakter Vinni dalam novel 
baik dan perhatian. Sedangkan dalam film tidak ada adegan Vinni 
yang terlalu perhatian kepada Dara ketika sedang sakit saat 
bersamanya.  
Data 8 
f. Dewi (Kakak Bima) 
   Karakter dalam novel dan film Dewi tidak jauh berbeda. Dewi 
memiliki watak yang pemarah, baik, pintar dan bertanggung jawab. 
Dewi masih mengenakan pakaian kerja. Dengan wajah garang dan 
berpeluh ia melempar tas besarnya ke Bima sambil memukulinya 
sampai lelah sendiri tetapi Bima hanya merunduk.  
“Gue nggak jadi nikah nih!” Gue harus bilang apa ke Mas 
Elfan dan keluarganya? Dewi menangis. Seharusnya ia 
yang akan menikah lebih dulu dan setelah menikah, ia 
berharap bisa lebih banyak membantu keluarganya dan 
menyekolahkan adiknya ke luar kota. Tapi seketika semua 
harus berjalan tanpa rencana. (Priandarini, 2019:122) 
 
          Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa Dewi di dalam 
novel merasa marah dan kecewa kepada Bima, karena perilaku Bima 
yang melebihi batas sehingga ia batal menikah demi Bima dan juga 
untuk menyelamatkan nama keluarganya. Sedangkan dalam film tidak 
ada adegan Dewi yang menggambarkan sifat peduli pada Bima, justru 
ia semakin marah ketika sudah mengetahui bahwa adiknya sudah 
tidak bisa dipercaya lagi.  
“Mbak Dewi aja lulus S1, nilai bagus, sempet nganggur.” 
(Priandarini, 2019:148) 
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         Dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa Dewi termasuk 
orang yang pintar karena sudah menjadi sarjana dan bekerja di kantor. 
...sebenarnya itu ide Dewi, kakak Bima.  
Dia bilang setiap orang harus pernah merasakan merantau. 
Katanya biar bisa melihat dunia dengan cara berbeda. 
Bapaknya tidak setuju karena tidak akan sanggup 
membiayai biaya hidup Bima. Tapi Dewi menyarankan 
akan menanggungnya, dengan syarat Bima harus serius. 
(Priandarini, 2019:82)   
 
         Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa sifat Dewi baik dan 
bertanggung jawab.  
Data 9 
g. Puput (Adik Dara) 
           Karakter Puput dalam novel dan film tidak jauh beda. Jujur, 
peduli, baik, manja dan periang. 
Tak lama ada ketukan pintu. Kepala Puput menyembul. 
Tangan Dara melambai, mengajak adiknya masuk. Tanpa 
bicara mereka berpelukan. Ketika Dara masih dirumah 
Bima, puput sering mengirim surat untuk Dara 
memberitahukan suasana rumah. “Ngomong-ngomong, 
mama udah bilang sama lo belum kak? Bahwa mama mau 
ngasih anak lo ke Tante Lia dan Om Adi, soalnya mama 
nggak yakin lo bisa ngurus”. (Priandarini, 2019:115) 
 
              Dalam kutipan tersebut menunjukkan sifat Puput yang jujur 
kepada kakaknya. Tetapi di dalam film tidak divisualisasikan adegan 
ketika Puput sering mengirim surat untuk Dara.  
Puput mengambil ukulele yang sebelumnya ia sandarkan ke 
sisi tempat tidur. “Tahu lagu ini nggak kak? Gue denger 
dari akun-akun cover song gitu (sambil memetik senar gitar 
dan bernyanyi) dan Dara mengecat kuku Puput. 
(Priandarini, 2019:37) 
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    Dari kutipan tersebut menunjukkan karakter Puput yang 
periang dan manja. 
Data 10 
h. Asri Welas 
              Karakter Asri Welas dalam novel dan film tidak jauh berbeda 
cerewet dan sok tahu. 
“Ini bu silahkan.” Ia menawarkan semangkuk buah potong 
kepada Ibu Bima dan Dewi, keduanya menolak sopan. “Ibu 
KB-nya dulu apa? Saya spiral juga masih kebobolan”. Si 
ibu hamil bercerita tanpa ditanya, lalu tertawa sendiri. 
(Priandarini, 2019:163)   
 
           Dari kutipan tersebut menunjukkan sifat cerewet ibu hamil 
yang sedang menawarkan semangkuk buah dengan memaksa sembari 
menunggu giliran nomor antrian. 
Data 11 
i. Dr. Fiza Hatta 
Karakter Dokter Fiza Hatta dalam novel dan film baik, dan 
perhatian.  
“Jadi kehamilan di usia Dara itu risikonya sangat tinggi. 
Beban kamu dua kali lipat kehamilan di usia yang lebih 
siap. Tubuh kamu belum siap untuk ini. Kamu juga butuh 
lebih banyak dukungan moral”. “Kamu mesti jaga dia 
supaya dia nggak stres. Juga cukupi kebutuhan gizi untuk 
Ibu dan Bayinya”. (Priandarini, 2019:111) 
 
       Dalam kutipan di atas menunjukkan sifat Dokter Fiza Hatta 
yang baik dan perhatian kepada pasiennya. 
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Data 12 
j. Bu saodah 
       Bu Saodah di dalam novel memiliki karakter yang baik.  
“Nih anterin ke rumah Ibu Saodah. Kembaliannya dua 
puluh ribu.” Ibunya menyerahkan selembar dua puluh 
ribuan dan dua ribuan dari dompet lusuhnya ke tangan 
Bima.” (Priandarini, 2019:63) 
 
      Dari kutipan tersebut sifat Bu Saodah baik dan ramah karena 
membeli gado-gado di bu Yuni tetangganya. 
Data 13 
k. Om Adi dan Tante Lia 
        Karakter Tante Lia dan Om Adi mudah putus asa dan mudah 
menganggap remeh.   
“Tante sudah berkali-kali ikut program IVF. Bayi tabung. 
Tapi selalu gagal”. “Om akhirnya juga nggak kuat ngelihat 
Tante terus-menerus begitu. Capek mental dan fisik”. 
(Priandarini, 2019:171) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan sifat putus asa dan tetap 
ingin mengasuh anak Dara dan Bima tanpa memikirkan bagaimana 
perasaan seseorang yang telah mengandung ketika anaknya akan 
diasuh orang lain, disisi lain juga karena sudah berusaha tetapi belum 
juga dikaruniai anak. 
Data 14 
l. Pong (ondel-ondel) 
Karakter pong dalam novel dan film memiliki karakter baik, 
dan suka menolong.  
45 
 
 
 
“Tolong ya Pong. Gue cuman punya tiga ratus ribu. Gue 
nggak ngerti lagi harus minjam ke siapa,” Bima memohon. 
Tidak perlu persuasi lama, ondel-ondel itu menyodorkan 
embernya yang berisi uang. Pong mendekatkan ember itu 
pada Bima. (Priandarini, 2019:66) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan sifat pong yang baik hati 
karena tidak satu dua kali membantu Bima, tetapi setiap Bima 
membutuhkan uang pasti pong membantunya. 
c. Tokoh Tritagonis 
Data 15 
a. David Farhadi 
Karakter dalam novel dan film David Farhadi tidak jauh 
berbeda. David Farhadi memiliki karakter yang baik, penyayang, 
emosional, dan tegas. 
Ayah Dara memperkenalkan Bima pada seorang pria 
berusia empat puluhan sebagai manajer restoran. “Tiap sore 
Bima ke sini setelah pulang sekolah. Kalau sabtu dan 
minggu jadwalnya dari pagi buka, sampai tutup jam 
sembilan malam”. (Priandarini, 2019:137) 
 
Kutipan tersebut menunjukkan Ayah Dara memberi pekerjaan 
kepada Bima di restoran miliknya sebagai pelayan. 
“Jangan sentuh anak saya!” Ayah Dara mencengkeram baju 
Bima, mendorongnya ke tembok. Ayah Dara berusaha 
mencari pembenaran dalam kerumitan ini. “Anak Ibu sudah 
macam-macamin anak saya! Anak saya pasti dipaksa! Saya 
akan laporkan ke polisi!”. (Priandarini, 2019:93) 
 
Dari kutipan di atas menggambarkan karakter tokoh David 
Farhadi (Ayah Dara) yang emosional ketika mengetahui anaknya hamil. 
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Data 16 
b. Arswendy Nasution  
Karakter dalam novel dan film Arswendy Nasution tidak jauh 
berbeda. Arswendy Nasution memiliki karakter tokoh penyabar,  
penasehat, baik, bertanggung jawab, dan saleh. 
“Kamu itu jadi cowok harus tegar, bapak malu ah kalau 
kamu cengeng kayak tadi. Jangan mau nangis karena 
cewek”. Bima terdiam, ini masalahnya bukan sekedar 
karena cewek. “Bima yang salah pak”. “oh..ya kalau begitu 
beda lagi, kamu masih sayang sama dia?” Bima 
mengangguk. Ia masih tak punya nyali mengungkapkan 
cerita yang sebenarnya. Kemudian Bapak Bima menengok 
kanan kiri, takut rerdengar orang lain dirumah. (Priandarini, 
2019:55). 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan seorang bapak yang 
menasehati anaknya agar menjadi laki-laki yang kuat, tegar, dan 
bertanggung jawab. 
Data 17 
c. Emir dan Danang 
Karakter tokoh Emir dan Danang dalam novel dan film 
memiliki sifat baik. 
...”Mir, nang inget mbak Mila nggak? yang ngegugurin 
kandungannya dulu? “oh iya bener tuh si Mila, ngurutnya 
di Emak Naim.” Emir kemudian memberitahukan patokan 
arah ke rumah Emak Naim. 
 
Dari kutipan di atas sifat Emir dan Danang terlihat jelas 
memiliki sifat baik memberitahu alamat Emak Naim kepada Bima. 
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Data 18 
d. Kepala Sekolah 
Karakter kepala sekolah dalam novel dan film mempunai sifat 
tegas. 
Kepala Sekolah yang sejak tadi hanya berdiri di sisi ruangan 
berkata diplomatis, “tadi saya tidak bicara begitu, bu. Kalau 
secara aturan, sekolah ini tidak boleh mengeluarkan siswa. 
Tapi sekarang, Dara yang harus menanggung risikonya. 
Apa mentalnya siap?”. (Priandarini, 2019:96) 
 
Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa sifat kepala sekolah 
yang tegas dengan aturan sekolah yang sudah di tentukan. 
Sore menjelang maghrib, Bima nongkrong di tepi gang 
bersama Amir dan Danang dan masih mengenakan seragam 
sekolah. Tiba-tiba bapak Bima datang. “Udah shalat belum? 
Ayo ke masjid”. Bapak Bima tahu bahwa anaknya dan 
sebagian anak muda dikampungnya jarang ke masjid, 
mungkin hanya saat maghrib saja. (Priandarini, 2019:).  
 
Dari kutipan tersebut menunjukkan sifat Arswendy Nasution 
sebagai tokoh yang saleh. 
Data 19 
e. Pak Rinto 
Karakter Pa Rinto dalam novel dan film tidak jauh berbeda. 
Memiliki sifat yang Baik dan peduli pada siswanya. 
Bima dan Pak Rinto berdiri bersisihan di depan ruang UKS. 
“Pak, mohon masuk sebentar.” Lima menit kemudian, 
perawat UKS meminta Pak Rinto masuk. Sesekali Pak 
Rinto melirik Bima yang mondar mandir dan menyeka 
keringat dengan lengan bajunya. “Bim, temani Dara 
sebentar ya.” Suara Pak Rinto terdengar seperti ingin 
menenangkan Bima. Cowok itu hanya mengangguk. 
Sebelum ke UKS, mata Bima mengikuti langkah Pak Rinto. 
(Priandarini, 2019:87) 
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Dari kutipan di atas menunjukkan sifat Pak Rinto dalam novel  
baik dan peduli kepada Dara yang sedang di UKS, dan meminta Bima 
untuk bergantian menjaganya. Sedangkan dalam film tidak ada adegan 
Pak Rinto menamani Dara dan tidak ada adegan meminta Bima untuk 
bergantian menjaga Dara ketika sedang berada di UKS.  
Data 20 
f. Om Ifan 
 Om Ifan di dalam novel memiliki karakter laki-laki baik.  
“Om Ifan lagi butuh pegawai di tokonya di bagian 
administrasi.” (Priandarini, 2019:83).  
 
  Dari kutipan tersebut terlihat jelas bahwa Om Ifan memiliki 
karakter yang baik karena menawarkan pekerjaan kepada Bima. 
Data 21 
g. Tante Tita dan Rara 
   Tante Tita dan Rara dalam novel memiliki karakter baik. 
Rara yang pandai gymnastic.  
“Puput segera menggelengkan kepalanya “Mama yang 
mau kan? Soalnya anaknya Tante Tita juga ikut 
gymnastic.” Dara ingat pernah beberapa kali mendengar 
ibunya memuji Rara anak Tante Tita, teman ibunya, yang 
jago senam, dan sudah mendapatkan piala dari usia lima 
tahun. (Priadarini, 2019:36) 
 
 Dari kutipan tersebut terlihat jelas bahwa Tante Tita sangat 
mendukung apa kemauan anaknya dan selalu mendukung bakat yang 
di miliki Rara tanpa paksaan dari siapapun. Sedangkan dalam film 
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tokoh Tante Tita dan Rara tidak divisualisasikan dan tidak ada adegan 
sama sekali. Selain itu juga tidak diucapkan oleh tokoh lain. 
Data 22 
h. Mia 
Mia di dalam novel memiliki karakter yang pintar. 
 “Dara dan Mia yang nilainya memang hampir selalu 100”. 
(Priandarini,  2019:8) 
Dari kutipan tersebut sangat jelas sifat karakter Mia yang 
pintar. Sedangkan dalam film tokoh Mia tidak divisualisasikan dan 
tidak ada adegan sama sekali. Selain itu juga tidak diucapkan oleh 
tokoh lain. 
Data 23 
i. Eni  
Eni di dalam novel memiliki karakter baik dan bertanggung 
jawab. 
“Eni, tolong buatkan minum ya,” Ayah Dara berseru pada 
asisten rumah tangganya. (Priandarini, 2019:128) 
 
Dari kutipan tersebut sangat jelas sifat karakter Eni yang baik 
dan bertanggung jawab dengan pekerjaannya sebagai asisten rumah 
tangga. 
Data 24 
j. Aldi  
  Aldi di dalam novel memiliki karakter cuek.  
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“Makanya, gue kesel banget sama Aldi. Masa dia nggak 
bales message gue, tapi masih online di IG...” Dara 
mendengar, tapi tidak mendengarkan curhatan Vinni. 
(Priandarini, 2019:45) 
 
        Dalam kutipan tersebut terlihat jelas sifat Aldi yang cuek 
kepada Vinni. Sedangkan dalam film tokoh Aldi tidak divisualisasikan 
dan tidak ada adegan sama sekali. Selain itu juga tidak diucapkan oleh 
tokoh lain. 
Data 25 
k. Dian  
Dian di dalam novel memiliki karakter yang baik.  
“Bima lupa-lupa ingat akan ada acara di rumah Dian dan 
mengundang teman-temannya untuk menghadiri acara 
syukuran ulang tahunnya yang ke-17.” (Priandarini, 
2019:80) 
 
Dalam kutipan tersebut terlihat jelas maksud baik Dian kepada 
teman-temannya untuk menghadiri acara syukuran di rumahnya. 
Sedangkan dalam film tokoh Dian tidak divisualisasikan dan tidak ada 
adegan sama sekali. Selain itu juga tidak diucapkan oleh tokoh lain. 
Hasil perbandingan dari novel ke film Dua Garis Biru pada aspek tokoh 
menyebabkan adanya persamaan dan perbedaan pada tokoh. Ada beberapa 
tokoh yang dicertikan dalam novel kemudian digambarkan dalam film dan ada 
juga beberapa tokoh yang tidak digambarkan dalam film. Aspek watak dibagi 
menjadi tiga yakni, Protagonis: Mila, dan Rizki. Antagonis: Bima, Dara, Rika, 
Yuni, Vinni, Dewi, Puput, Asri Welas, Dr. Fizza Hatta, Bu Saodah, Om Adi 
dan Tante Tita, Pong (Ondel-Ondel). Tritagonis: David Farhadi, Arswendy 
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Nasution, Kepala sekolah, Pak Rinto, Om Ifan, Tante Tita dan Rara, Melly, 
Lika, Aldi, Dian. Selain itu juga ditemukan pengurangan tokoh dari novel ke 
film Dua Garis Biru yaitu: Om Ifan, Tante Tita dan Rara, Mia, Aldi, dan Dian. 
3. Perbandingan Aspek Alur Dalam Novel dan Film Dua Garis Biru  
Alur merupakan rangkaian peristiwa atau jalannya cerita yang 
dihubungkan secara sebab akibat peristiwa yang satu disebabkan terjadinya 
peristiwa lain cerita. Di dalam novel dan film Dua Garis Biru terdapat dua 
alur yang digunakan yakni, novel menggunakan alur campuran, sementara 
dalam film menggunakan alur maju. Selain itu ditemukan juga perubahan 
antara novel ke film dalam aspek alurnya. 
Perbandingan aspek alur antara novel dan film Dua Garis Biru 
menyebabkan adanya beberapa perbedaan. Perbedaan yang terjadi pada 
aspek alur dalam novel dan film Dua Garis Biru diantaranya pada alur 
pembuka atau awal cerita, sebagai berikut. 
a. Pembukaan/awal cerita 
  Data 1 
Bima ingin kabur saja dari kelas. Terserah lewat pintu mana 
saja atau mesin waktu di laci meja. Ia ingin izin ke toilet lalu 
tidak kembali lagi sampai bel pulang sekolah. Kini Bima 
menatap nilai ulangan fisikanya dengan ngeri. Kertas itu penuh 
dengan coretan dan lingkaran merah. Seperti biasa memang ia 
cuma menulis rumus, entah itu rumus apa. Hanya satu soal 
yang kebetulan ia jawab dengan benar. (Priandarini, 2019:7) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan Bima yang sukar karena nilai 
ulangannya selalu jelek penuh coretan dan lingkaran merah, memang ia 
cuma menulis rumus. Sedangkan di dalam film alur pembuka sebelum 
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masuk pada adegan pertama, terlebih dahulu ada credit title, baru film 
memvisualisasikan adegan suasana kelas yang di iringi dengan rasa 
degdegan bagi Bima karena nilai ulangannya yang jelek. (Noer, 2019:45) 
“Aku sudah mikirin...” Dara bersuara mengecilkan 
volumenya, khawatir terdengar orang lain di rumahnya. 
“Aku mau ngegugurin kandungan ini...” Dara ngeri 
mendengar kalimat itu dari mulutnya sendiri. Tapi ia 
berpura-pura terkesan tenang dan berani di hadapan Bima. 
Ia merasa tidak punya pilihan lain. (Priandarini, 2019:60) 
 
  Dari kutipan di atas menunjukkan Dara merasa tidak ada pilihan 
lain sehingga ingin menggugurkan kandungannya, sedangkan dalam film 
tidak memvisualisasikan adegan Dara ingin menggugurkan kandungannya. 
b. Konflik  
Data 2 
“Kalo Lo sih enak. Bima baik banget.” Bibir Dara sudah 
terbuka ingin mengungkapkan cerita tapi urung. Akhirnya 
ia hanya mengangkat bahu. “Ya gitu deh.” “Lo sakit banget 
ya? Mau balik? Mau gue panggilin Bima?” Vinni bingung 
melihat sahabatnya. “atau Bima bisa nyebelin juga ya? 
Tukas Vinni saat mereka mau ke UKS sambil menggandeng 
tangan Dara. (Priandarini, 2019:46)   
 
Dari kutipan di atas menunjukkan Vinni yang mengira menjadi 
Dara enak karena di perhatikan oleh pasangannya, kemudian mengantar 
Dara ke ruang UKS karena merasa mual setelah memakan siomay saat 
istirahat dikantin sekolahnya. Sedangkan dalam film tidak divisualisasikan 
adegan percakapan Vinni dan Dara. 
     Data 3 
“Aku mau ngegugurin kandungannya ini...” Dara ngeri 
mendengar kalimat itu dari mulutnya sendiri. Tapi ia berpura-
pura terkesan tenang dan berani di hadapan Bima. Ia merasa 
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tidak punya pilihan lain. Bima tersentak menatap Dara “kamu 
yakin?” Dara tidak menjawab....(Priandarini, 2019:60) 
 
Dalam kutipan di atas menunjukkan Dara ingin menggugurkan 
kandungannya. Sedangkan dalam film tidak ada percakapan antara Dara 
dan Bima yang membahas tentang hal tersebut. 
c. Klimaks  
    Data 4 
Di telepon, Bima tidak bersuara saat Dara terbata-bata 
bercerita. Bima tidak tahu harus berkata apa. “Kamu kok 
diam saja sih?” Dara jadi kesal karena Bima terdengar tidak 
bereaksi. “Aku..lagi..mikir...” Bima tidak berbohong. “Mikir 
apa?” tukas Dara ketus. “Gimana kalau kita nikah”. 
(Priandarini, 2019:118)   
 
Dalam kutipan di atas menunjukkan Dara memberitahu kepada 
Bima perihal anaknya yang akan di adopsi oleh om dan tantenya, tetapi 
Bima tidak setuju dan mengajaknya nikah supaya tidak jadi di adopsi oleh 
om dan tante Dara. Sedangkan dalam film tidak ada adegan Dara 
menelpon Bima, tetapi Bima langsung meminta pendapat ke orang tuanya 
setelah sholat berjamaah untuk menikahi Dara. 
d. Anti klimaks  
    Data 5 
...menuju rumah keempatnya hanya diam. Di ujung jembatan, 
Bima melihat pong yang siap mengamen. Keempatnya sudah 
hampir sampai ketika mereka melihat mobil jenazah di 
seberang mulut gang. Pada sebuah tiang listrik di depan gang 
dipasang bendera kuning tanda ada tetangga yang meninggal. 
(Priandarini, 2019:99) 
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Dari kutipan di atas sangat jelas perbedaannya yaitu dalam film 
tidak divisualisasikan mobil jenazah ketika keluarga Bima sampai di sudut 
gang rumahnya. 
e. Akhir penyelesaian 
    Data 6 
Dara melihat kedua orang tuanya menunggu di ujung 
jembatan. Dara merasakan perasaan yang ganjil. Ia rindu tapi 
sekaligus segan dan enggan pada ayah-ibunya. Namun ibu 
Bima sudah mengajak Dara ke tengah jembatan. Ibu Dara 
menjemputnya. Bima hanya melihat, tidak berkata apa-apa. 
(Priandarini, 2019:113) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan ibu Dara yang masih belum 
menerima penuh kejadian yang sedang dialaminya, dan masih enggan 
mengucapkan rasa terima kasih kepada ibu Bima karena telah membantu 
Dara dalam beberapa hari ketika di usir oleh ibunya. Sedangkan dalam 
film ibu Dara mengangguk pelan dalam arti rasa terima kasihnya ketika 
akan pulang dan langsung menggandeng Dara. 
    Data 7 
Bima melambaikan tangan kepada Dara, dengan Adam dalam 
gendongannya. Dara terus menengok ke belakang, hinggga 
Bima dan Adam terlalu jauh untuk ia lihat. Dara 
menyenderkan kepalanya di cendela. Mobil yang 
dikemudikan ayah Dara melintas di depan sebuah taman 
kanak-kanak. Dara memperhatikan orang-orang yang 
menggandeng anaknya mereka ke gerbang sekolah. Dara 
seakan melihat pilihan yang ia tinggalkan sementara dengan 
sadar.  (Priandarini, 2019:204) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan Dara yang sedang 
membayangkan dirinya kelak bersama Adam ketika sudah besar dan bisa 
mengantarkannya sekolah. Sedangkan dalam film tidak divisualisasikan 
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adegan Dara setelah pulang dari rumah sakit dan berpamitan dengan 
keluarga Bima, lalu di pertengahan jalan melihat orang-orang yang sedang 
menggandeng anaknya ke gerbang sekolah. 
     Data 8 
...Dalam perjalanan pulang, Bima bersikeras tetap 
menggendong Adam, meskipun ibunya mencoba 
menawarkan bantuan. Bima menyelimuti Adam kecil dengan 
kaus favorit Dara. Disisinya, ada sebuah kotak kuning 
bertuliskan untuk Adam. Di dalam kotak itu ada foto-foto 
mereka berdua, baju bayi, dan cangkang kerang. Di 
bawahnya ternyata ada sepucuk surat. Perlahan Bima 
membuka surat itu....(Priandarini, 2019:205) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan kesedihan Dara dan Bima 
karena akan berpisah dan meninggalkan Adam. Adam yang di selimuti 
kaus favorit Dara dan mendapatkan kotak yang berisi kenangan dari Dara 
lalu di bacakan oleh Bima. Sedangkan dalam film tidak ada adegan ketika 
Bima membaca surat dan Adam mengenakan bedong bayi.  
Hasil perbandingan antara novel dan film Dua Garis Biru pada 
aspek alur menyebabkan adanya persamaan dan perbedaan pada alur 
cerita. Ada beberapa peristiwa yang sama diceritakan dalam novel 
kemudian di gambarkan dalam film dan ada juga beberapa peristiwa yang 
terjadi dalam novel tapi tidak di gambarkan dalam film yaitu ketika sedang 
olahraga Dara terkena bola dan kemudian dibawa ke UKS oleh Bima. 
Simpulan dari pernyataan tersebut bahwa baik dalam novel 
maupun film terdapat beberapa perbedaan dan persamaan yang 
mengakibatkan timbulnya beberapa perubahan yang terjadi dalam novel 
Dua Garis Biru yang di ekranisasikan menggunakan teori Eneste ke dalam 
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film Dua Garis Biru, proses ekranisasi tersebut bisa mengalami 
pengurangan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Di dalam novel 
menggunakan alur campuran dilihat dari awal cerita yang langsung 
menuju pada konflik, setelah itu baru ke klimaks, dan penyelesaian. Di 
novel juga terdiri dari beberapa macam konflik. Di dalam film 
menggunakan alur maju karena dapat ditinjau dari segi penyusunan 
peristiwa atau aspek alur yang menyusunnya, di mulai dari pengenalan, 
konflik, klimaks, anti klimaks, kemudian berakhir pada akhir cerita atau 
penyelesaian. 
Pada awal cerita baik dalam novel maupun film Dua Garis Biru 
terdapat pengenalan tokoh dan melukiskan keadaan yang sedang terjadi 
pada saat itu. Di novel pengenalan tokoh terjadi pada saat Bima yang 
selalu mendapatkan nilai merah di sekolahnya dan memang hanya menulis 
rumus. Kemudian lahirlah konflik tertentu seperti ketika Vinni mengantar 
Dara ke UKS dan mengira menjadi Dara itu enak karena pacarnya sangat 
baik dan perhatian padanya. Dari titik ini peristiwa mulai memuncak 
masuk ke dalam klimaks, seperti ketika sedang olahraga Dara terkena bola 
dan mimisan kemudian dibawa ke UKS oleh Bima. 
Klimaks peristiwa dalam novel dan film Dua Garis Biru terjadi 
ketika bayi yang dikandung oleh Dara akan di adopsi oleh Tante Lia dan 
Om Adi. Pada perkembangan titik klimaks ini baik pembaca novel 
maupun penonton film disuguhi suatu pergumulan konflik dengan 
ketegangan yang kuat sekaligus menguras emosi dan akhirnya meluncur 
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menuju anti klimaks dan akhir cerita atau penyelesaian. Akhir cerita atau 
penyelesaian di dalam novel ketika anak Dara lahir keluarga keduanya 
saling berpelukan, ketika berada di dalam mobil perjalanan pulang dari 
Rumah Sakit Dara melintasi sebuah taman kanak-kanak dan melihat 
orang-orang yang menggandeng anaknya ke gerbang sekolah seakan Dara 
melihat pilihan yang Ia tinggalkan itu salah. 
Berdasarkan pada bagian-bagian di atas yang sudah diuraikan, 
dapat diambil simpulan bahwa pada umumnya cerita bergerak melalui 
serangkaian peristiwa menuju klimaks lalu turun ke anti klimaks dan 
diselesaikan secara logis. Perubahan yang timbul akibat proses ekranisasi 
novel Dua Garis Biru ke dalam film akan di paparkan pada bagian ini. 
Perubahan dalam hal ini bukan hal yang berubah secara keseluruhan dalam 
satu adegan misalnya, tetapi perubahan yang sifatnya berdasarkan 
kemunculannya. Misalnya saja ada yang di dalam film ditampilkan, tetapi 
tidak diceritakan dalam novel, begitu juga sebaliknya. Hal ini akan 
dipaparkan pada pembahasan mengenai perubahan antara novel dan film 
melalui penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi yang 
terdapat dalam film dibandingkan dengan novel aslinya. 
4. Perbandingan Aspek Latar Dalam Novel dan Film Dua Garis Biru  
Latar adalah peristiwa yang meliputi ruang, waktu serta suasana 
yang terjadi dalam sebuah karya sastra. Di dalam novel dan film Dua Garis 
Biru terdapat latar waktu, tepat, dan suasana yang digunakan. Perbandingan 
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aspek latar antara novel dan film Dua Garis Biru menyebabkan adanya 
beberapa perbedaan yaitu: 
  Data 1 
Sore menjelang malam, Dara baru selesai mandi. Gadis itu 
menaiki tangga sempit ke kamar Bima di latai atas. 
(Priandarini, 2019:101) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan latar waktu (sore menjelang 
malam), sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan waktu tersebut dan 
Dara hanya menunggu air panas yang disiapkannya oleh Bima untuk mandi 
Dara. 
  Data 2 
...”Kalau kamu kerjain, nanti aku jadi nggak ngerti,” kata 
Bima. Kini ia menyesal tidak menerima tawaran Dara dan 
sudah berkata sok bijak. Nyatanya ia sendiri tidak punya 
waktu untuk mengerjakannya. Kini PR itu yang jadi bahan 
ujian. Bima menguap. Kertas ujian di hadapannya masih 
kosong, belum ada yang terjawab. “Lima menit lagi semua 
dikumpulkan!” Guru fisika mengingatkan. (Priandarini, 
2019:139) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan latar waktu (lima menit), 
sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan Dara yang menawarkan 
mengerjakan tugas Bima dan tidak ada adegan ketika Bima sedang 
mengerjakan ujian fisika. 
  Data 3 
Tadi Bima ke pasar membelikan peralatan mandi serta 
pakaian dalam seperlunya untuk Dara. (Priandarini, 
2019:101) 
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Dari kutipan di atas menunjukkan latar tempat (ke pasar), 
sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan Bima ke pasar membelikan 
celana dalam untuk Dara. 
  Data 4  
Kini di dalam mobil, Dara mempererat genggaman 
tangannya, Bima membalas. Foto kedua keluarga itu memang 
terkesan canggung. Senyum ibu Dara jelas terlihat terpaksa. 
Tetapi Dara sudah lama melupakan cara menjadi sempurna. 
(Priandarini, 2019:132) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan latar tempat (di dalam mobil), 
sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan dan tidak ada adegan ketika 
setelah akad kedua keluarga itu berada di dalam mobil yang ditumpanginya, 
tetapi setelah akad adegan Bima dan Dara langsung sudah ada di kamarnya. 
(Noer, 2019:1:02:50) 
  Data 5 
Ibu Dara belum bisa menerima kenyataan dengan utuh bahwa 
putrinya mengambil jalan yang jauh berbeda daripada yang ia 
impikan. Namun malam itu, sepulang kerja, ia terkejut 
melihat Dara yang tak biasanya duduk sendirian di dapur. Di 
hadapannnya ada segelas susu dingin yang baru setengah 
diminum. Sekilas, ia melihat mata Dara sembab, rambutnya 
pun kusut. (Priandarini, 2019:150) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan latar tempat (di dapur), 
sedangkan di dalam film Dara duduk di ruang tengah  sambil melamun, selain 
itu juga tidak ada adegan Dara meminum segelas susu. (Noer, 2019:1:10:39) 
 Data 6 
Bima berjongkok, menungggu di depan rumah besar berpagar 
kayu, tetangga Dara. Ia lalu mondar-mandir sambil menatap 
layar ponsel, memperlihatkan pergerakan satu titik. Tidak 
lama seorang pengemudi ojek online mendekat. Bima segera 
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berdiri tegak, ingin semua cepat selesai. (Priandarini, 
2019:40) 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan latar tempat (rumah besar 
berpagar kayu), sedangkan di dalam film Bima menunggu ojek online di 
pinggir jalan sambil berdiri memandangi ponselnya. (Noer, 2019:12:11) 
  Data 7 
Bima sungguh-sungguh ingin pergi saat mobil yang tidak 
ditungg itu tiba di depan rumah Dara. Entah bagaimana 
ceritanya, tahu-tahu sampai juga mereka pada pembicaraan 
yang tak ingin Bima dengar. “Tante sudah berkali-kali 
program IVF. Bayi tabung tapi selalu gagal,” perempuan itu 
berkata, matanya tertuju pada Bima seakan-akan ingin 
membuat Bima mengerti. “Om akhirnya juga capek nggak 
kuat ngelihat tante terus menerus begitu. Capek mental dan 
capek fisik,” suaminya menimpali. (Priandarini, 2019:171) 
 
Dari kutipan di  atas, menunjukkan latar tepat (di depan rumah 
Dara), sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan ketika om dan tante 
Dara sesampainya sudah di depan rumah. Tetapi sudah berada di ruang tamu 
rumah Dara yang di hadiri kedua orang tua Dara, Bima, om dan tante Dara. 
(Noer, 2019:1:22:30) 
  Data 8 
Bima sebenarnya juga tidak tahu akan pergi kemana. Cowok 
itu mengendarai motornya tanpa arah. Tanpa sadar, belokan 
yang ia pilih ternyata mengarah ke rumah makan seafood 
tempat ia, Dara, dan teman-temannya sempat makan dulu. 
Bima menepikan motornya. Ia teringat saat pertama kali Dara 
mual, kemudian Bima mengantarnya pulang. (Priandarini, 
2019:191) 
 
Dari kutipan di atas, menunjukan latar suasana (rumah seafood 
yang merupakan menjadi tempat kenangan), sementara di dalam film tidak 
divisualisasikan adegan Bima menuju rumah makan tersebut, tetapi Bima 
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langsung berada di rumah Dara dan memberikan kerang untuknya. (Noer, 
2019:1:35:28) 
    Data 9 
Di kamarnya yang sudah beralih fungsi jadi tempat 
penyimpan barang, Dewi merutuki dirinya sendiri yang 
menurutnya gagal menjaga adiknya. Menjaga agar Bima juga 
bisa menjaga keluarga dan orang-orang yang ia sayangi. 
Dewi menangis. Menangisi dirinya sendiri. (Priandarini, 
2019:124) 
 
Dari kutipan di atas, menunjukkan latar suasana (Dewi yang 
merasa kesal kecewa pada dirinya), sedangkan dalam film tidak ada adegan 
Dewi merutuki dirinya tetapi justru langsung merutuki Bima yang sedang 
berada di kamarnya. (Noer, 2019:56:19)  
Data 10 
Tidak jauh dari rumah Dara, ibu Bima menjadi gugup saat 
mobil yang mereka tumpangi memasuki area town house 
menengah ke atas. Ia memajukan badannya dan mengagumi, 
sekaligus gentar, melihat jajaran rumah minimalis megah. 
(Priandarini, 2019:127) 
 
Dari kutipan di atas, menunjukkan latar suasana (ibu Bima yang 
mengagumi perumahan di komplek rumah Dara), sedangkan dalam film 
tidak divisualisasikan adegan ibu Bima mengagumi perumahan tersebut, 
tetapi justru ibu Bima merasa cemas dan  langsung berada di dalam ruang 
tamu rumah Dara. (Noer, 2019:1:00:16) 
5. Perbandingan Aspek Amanat Dalam Novel dan Film Dua Garis Biru  
Amanat merupakan pesan moral yang terkandung di dalam cerita 
yang ingin disampaikan dari seorang pengarang kepada pembacanya. Di 
dalam novel dan film Dua Garis Biru tidak ditemukan ekranisasi amanat, 
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karena novel dan film sama-sama memiliki amanat yang berisi tentang 
“jangan sampai terjerumus ke dalam pergaulan bebas karena akan membuat 
masa depan hancur”. 
 
B. Pembahasan  
Ada tiga hal yang menjadi perhatian dalam ekranisasi antara novel dan 
film Dua Garis Biru. Pertama, dengan cara menambahkan adegan yang sama 
sekali tidak ada di dalam novel, tetapi dibuat adegan baru di dalam film dengan 
maksud untuk mendramatisir cerita. Kedua, dengan mengurangi atau 
menghilangkan beberapa cerita yang ada di novel. Ketiga, dengan cara 
memunculkan berbagai variasi yang baru. Untuk itu, penyajian laporan 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga hal tersebut. 
1. Penambahan bagian cerita novel Dua Garis Biru ke dalam film Dua 
Garis Biru 
Penambahan terjadi dikarenakan berbagai alasan untuk menarik 
perhatian penonton ketika menonton film yang diangkat dari novel. 
Penambahan dapat meliputi penambahan peristiwa ataupun tokoh. Peristiwa 
atau tokoh yang tidak terdapat dalam novel tetapi ada dalam film itulah yang 
dikatakan penambahan. 
Ketika masuk pada adegan utama sudah memiliki perbedaan antara 
novel dan film. Pada novel menggunakan alur campuran sedangkan film 
menggunakan alur maju. Di novel awal cerita di mulai dari penggambaran 
suasana kelas yang ramai karena pembagian nilai ulangan. Setelah 
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menceritakan suasana ruangan kelas barulah masuk pada cerita Bima dan 
Dara yang bertolak belakang terhadap prestasi mereka. Berbeda dengan film, 
dalam film sebelum masuk pada adegan pertama, terlebih dahulu ada credit 
title lalu masuk pada adegan suasana kelas yang di iringi dengan rasa 
degdegan bagi Bima karena nilai ulangnnya jelek. Dalam film proses 
peralihan dari adegan satu ke adegan berikutnya dengan menggabungkannya 
terlebih dahulu untuk beberapa saat digunakan teknik dissolve atau sering 
pula disebut mix. Teknik dissolve ini dalam film Dua Garis Biru digunakan 
pada bagian awal ketika menyajikan credit title yang dilanjutkan dengan 
adegan Bima dan Dara yang bertolak belakang dalam hal prestasi mendapat 
nilai ulangan di kelasnya.  
 
 Gambar 1. Credit Title penampilan nama produksi, 
penulis novel. 
 
 
Gambar 2. Adegan Dara dan Bima sedang menunggu  
giliran di panggil menyebutkan nilai ulangannya. 
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Awalan film tersebut berfungsi untuk memberi gambaran pada 
penonton bagaimana suasan di kelas yang dipenuhi rasa degdegan untuk 
menyebutkan nilai ulangan masing-masing siswa. Ini cukup membantu 
penonton untuk mengikuti cerita selanjutnya. 
Alur pembuka dalam novel menceritakan suasana kelas yang ramai 
karena pembagian nilai ulangan. Setelah menceritakan suasana ruangan kelas 
barulah masuk pada cerita Bima dan Dara yang bertolak belakang terhadap 
prestasi mereka. 
Bima ingin kabur saja dari kelas. Terserah lewat pintu mana 
saja atau mesin waktu di laci meja. Ia ingin izin ke toilet lalu 
tidak kembali lagi sampai bel pulang sekolah. Kini Bima 
menatap nilai ulangan fisikanya dengan ngeri. Kertas itu penuh 
dengan coretan dan lingkaran merah. Seperti biasa memang ia 
cuma menulis rumus, entah itu rumus apa. Hanya satu soal 
yang kebetulan ia jawab dengan benar. (Priandarini, 2019:7) 
 
Dalam film adegan pembuka setelah credit title, penulis skenario, 
menambahkan adegan suasana kelas yang diiringi dengan rasa degdegan bagi 
Bima karena nilai ulangannya jelek. Namun di dalam novel tidak 
menceritakan adegan tersebut. Pada awal novel langsung mengarah pada 
konflik yaitu ketika Dara merasa mual sesudah makan kerang karena tidak 
mau diejek oleh Bima di depan teman-temannya. 
Selain itu juga terjadi penambahan dalam film yang tidak ada di 
dalam novel, yaitu adegan ibu Dara yang tadinya tidak terima dengan 
kejadian yang telah dilakukan anaknya tetapi akhirnya bisa menerima dengan 
lapang dada dan menjemputnya di jembatan rumah Bima. 
Dara melihat kedua orang tuanya menunggu di ujung 
jembatan. Dara merasakan perasaan yang ganjil. Ia rindu tapi 
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sekaligus segan dan enggan pada ayah-ibunya. Namun ibu 
Bima sudah mengajak Dara ke tengah jembatan. Ibu Dara 
menjemputnya. Bima hanya melihat, tidak berkata apa-apa. 
(Priandarini, 2019:113) 
 
  Dari kutipan di atas menunjukkan ibu Dara yang masih belum 
menerima penuh kejadian yang sedang dialaminya, dan masih enggan 
mengucapkan rasa terima kasih kepada ibu Bima karena telah membantu 
Dara dalam beberapa hari ketika di usir oleh ibunya. Sedangkan dalam film 
ibu Dara mengangguk pelan dalam arti rasa terima kasihnya ketika akan 
pulang dan langsung menggandeng Dara. Penambahan adegan tersebut 
bertujuan untuk memunculkan akhir penyelesaian dalam alur yang lebih 
menarik, sehingga membuat penonton tidak bosan menonton. 
 
Gambar 3. Adegan Dara dan ibunya berpamitan kepada 
keluarga Bima 
 
2. Pengurangan bagian cerita novel Dua Garis Biru ke dalam film Dua 
Garis Biru 
Sebuah novel yang difilmkan akan mengalami pengurangan baik dari 
segi peristiwa, tokoh, ataupun latar tempat. Ekranisasi dari novel ke film Dua 
Garis Biru didukung oleh beberapa tokoh di dalamnya. Masing-masing tokoh 
mempunyai watak yang beraneka ragam. Banyaknya tokoh yang terlibat 
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dalam novel tidak memungkinkan untuk divisualisasikan secara menyeluruh 
di dalam film. Oleh karena hal tersebut maka dibuat suatu ketentuan, yakni 
mengurangi tokoh yang dianggap tidak terlalu menonjol dalam cerita. Ada 
beberapa pengurangan tokoh di dalam film di antaranya, yaitu Om Ifan, Tante 
Tita dan Rara, Mia, Aldi, dan Dian.  
a) Tokoh  
Om Ifan, Tante Tita dan Rara, Mia, Aldi, dan Dian.  
Pengurangan tersebut diakibatkan karena durasi dalam sebuah film 
hanya sedikit dan memikirkan dana yang dikeluarkan terlalu besar apabila 
seluruh tokoh dalam novel divisualisasikan ke dalam film. 
b) Alur  
Selain pengurangan tokoh juga ada beberapa pengurangan peristiwa 
di dalam film.  
Data 1 
Di novel menceritakan tentang Vinni mengira menjadi Dara enak 
karena di perhatikan oleh pasangannya, setelah itu Dara merasa tidak enak 
badan seketika Vinni langsung mengantar Dara ke ruang UKS karena 
merasa mual setelah memakan siomay saat istirahat dikantin sekolahnya.  
 “Kalo Lo sih enak. Bima baik banget.” Bibir Dara sudah 
terbuka ingin mengungkapkan cerita tapi urung. Akhirnya 
ia hanya mengangkat bahu. “Ya gitu deh.” “Lo sakit 
banget ya? Mau balik? Mau gue panggilin Bima?” Vinni 
bingung melihat sahabatnya. “atau Bima bisa nyebelin 
juga ya? Tukas Vinni saat mereka mau ke UKS sambil 
menggandeng tangan Dara. (Priandarini, 2019:46)   
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Sedangkan dalam film tidak memvisualisasikan adegan percakapan 
Vinni dan Dara dan mengantarnya ke UKS. Justru di dalam film Dara 
meminta izin kepada guru yang sedang mengajarnya dan ke UKS sendiri 
ketika sedang mengikuti pelajaran di kelasnya. (Noer, 2019:14:50) 
Data 2 
Di dalam novel menceritakan adegan Dara dan Bima ketika ingin 
menggugurkan kandungannya 
“Aku mau nggugurin kandungannya ini...” Dara ngeri 
mendengar kalimat itu dari mulutnya sendiri. Tapi ia 
berpura-pura terkesan tenang dan berani di hadapan Bima. 
Ia merasa tidak punya pilihan lain. Bima tersentak 
menatap Dara “kamu yakin?” Dara tidak 
menjawab....(Priandarini, 2019:60) 
 
Sedangkan dalam film tidak ada percakapan antara Dara dan 
Bima yang membahas tentang hal tersebut. Dalam film hanya 
memvisualisasikan Dara meminta Bima untuk mencarikan tempat yang 
bisa menggugurkan kandungan dan tidak mau meminum obat. (Noer, 
2019:21:20) 
Data 3 
Dalam novel menceritakan Dara memberitahu kepada Bima perihal 
anaknya yang akan di adopsi oleh om dan tantenya, tetapi Bima tidak 
setuju dan mengajaknya nikah supaya tidak jadi di adopsi oleh om dan 
tante Dara. 
Di telepon, Bima tidak bersuara saat Dara terbata-bata 
bercerita. Bima tidak tahu harus berkata apa. “Kamu kok 
diam saja sih?” Dara jadi kesal karena Bima terdengar 
tidak bereaksi. “Aku..lagi..mikir...” Bima tidak berbohong. 
“Mikir apa?” tukas Dara ketus. “Gimana kalau kita...” 
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lidah Bima kelu. “Apa sih?” Dara makin gusar. “Gimana 
kalau kita...nikah?” Hening. Ganti Dara yang tidak 
bersuara.  (Priandarini, 2019:118)   
 
Sedangkan dalam film tidak ada adegan Dara menelpon Bima 
tetapi Bima langsung meminta pendapat ke orang tuanya setelah sholat 
berjamaah untuk menikahi Dara. (Noer, 2019:53:35) 
Data 4 
Dalam novel menceritakan Dara yang sedang membayangkan 
dirinya kelak bersama Adam ketika sudah besar dan bisa 
mengantarkannya sekolah. 
Bima melambaikan tangan kepada Dara, dengan Adam 
dalam gendongannya. Dara terus menengok ke belakang, 
hinggga Bima dan Adam terlalu jauh untuk ia lihat. Dara 
menyenderkan kepalanya di cendela. Mobil yang 
dikemudikan ayah Dara melintas di depan sebuah taman 
kanak-kanak. Dara memperhatikan orang-orang yang 
menggandeng anaknya mereka ke gerbang sekolah. Dara 
seakan melihat pilihan yang ia tinggalkan sementara 
dengan sadar.  (Priandarini, 2019:204) 
 
Sedangkan dalam film tidak divisualisasikan adegan orang-orang 
yang sedang mengantarkan anak-anaknya yang sedang digandeng ke 
gerbang sekolah, dan Dara juga tidak membayangkan dirinya seperti 
orang-orang yang bisa mengantarkan anaknya ke sekolah, tetapi Dara 
sedih harus berpisah dengan Bima dan anaknya ketika dalam perjalanan 
pulang di dalam mobil bersama ibunya. (Noer, 2019:1:49:33) 
Data 5 
Dalam novel menceritakan kesedihan Dara dan Bima karena akan 
berpisah dan meninggalkan Adam. Adam yang di selimuti kaus favorit 
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Dara dan mendapatkan kotak yang berisi kenangan dari Dara lalu di 
bacakan oleh Bima. 
...Dalam perjalanan pulang, Bima bersikeras tetap 
menggendong Adam, meskipun ibunya mencoba 
menawarkan bantuan. Bima menyelimuti Adam kecil 
dengan kaus favorit Dara. Disisinya, ada sebuah kotak 
kuning bertuliskan untuk Adam. Di dalam kotak itu ada 
foto-foto mereka berdua, baju bayi, dan cangkang kerang. 
Di bawahnya ternyata ada sepucuk surat. Perlahan Bima 
membuka surat itu....(Priandarini, 2019:205) 
 
Sedangkan dalam film tidak memvisualisasikan adegan Bima 
ketika membaca surat yang di titipkan untuk Adam. Selain itu juga di 
dalam film Adam tidak mengenakan kaus favorit Dara tetapi mengenakan 
bedong bayi biasa. (Noer, 2019:1:50:00) 
c) Latar  
Data 6 
 Dalam novel menceritakan dengan jelas ketika Om Adi dan Tante 
Lia sudah sampai di depan rumah Dara. (Latar Tempat) 
Bima sungguh-sungguh ingin pergi saat mobil yang tidak 
ditungg itu tiba di depan rumah Dara. Entah bagaimana 
ceritanya, tahu-tahu sampai juga mereka pada 
pembicaraan yang tak ingin Bima dengar. “Tante sudah 
berkali-kali program IVF. Bayi tabung tapi selalu gagal,” 
perempuan itu berkata, matanya tertuju pada Bima seakan-
akan ingin membuat Bima mengerti. “Om akhirnya juga 
capek nggak kuat ngelihat tante terus menerus begitu. 
Capek mental dan capek fisik,” suaminya menimpali. 
(Priandarini, 2019:171) 
 
Di dalam film tidak divisualisasikan adegan ketika Om Adi dan 
Tante Lia sampai di depan rumah Dara. Tetapi sudah berada di ruang 
tamu rumah Dara dalam suasana hening yang di hadiri kedua orang tua 
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Dara, Bima, om dan tante Dara. Setelah itu barulah mereka membahas 
tentang usaha yang sudah dilaluinya untuk mendapat momongan dan 
rencananya yang sudah disepakati oleh kedua orang tua Dara. (Noer, 
2019:1:22:30) 
Data 7 
 Di dalam novel menceritakan Dara dan Bima yang sedang 
memandangi foto keluarga mereka di dalam mobil. (Latar Tempat) 
Kini di dalam mobil, Dara mempererat genggaman 
tangannya, Bima membalas. Foto kedua keluarga itu 
memang terkesan canggung. Senyum ibu Dara jelas 
terlihat terpaksa. Tetapi Dara sudah lama melupakan cara 
menjadi sempurna. (Priandarini, 2019:132) 
 
Sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan dan tidak ada 
adegan ketika setelah akad kedua keluarga itu berada di dalam mobil 
yang ditumpanginya, tetapi setelah akad adegan Bima dan Dara langsung 
sudah ada di kamarnya. (Noer, 2019:1:03:11) 
Data 8 
Dalam novel menceritakan Bima pergi ke pasar membelikan 
peralatan mandi untuk Dara. (Latar Tempat) 
Tadi Bima ke pasar membelikan peralatan mandi serta 
pakaian dalam seperlunya untuk Dara. (Priandarini, 
2019:101) 
 
Sedangkan di dalam film tidak ada adegan Bima ke pasar 
membelikan celana dalam untuk Dara. (Noer, 2019:44:00) 
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Data 9 
Dalam novel menceritakan guru fisika mengingatkan sisa waktu 
untuk mengerjakan ujian hanya lima menit. (Latar Waktu) 
...”Kalau kamu kerjain, nanti aku jadi nggak ngerti,” kata 
Bima. Kini ia menyesal tidak menerima tawaran Dara dan 
sudah berkata sok bijak. Nyatanya ia sendiri tidak punya 
waktu untuk mengerjakannya. Kini PR itu yang jadi bahan 
ujian. Bima menguap. Kertas ujian di hadapannya masih 
kosong, belum ada yang terjawab. “Lima menit lagi semua 
dikumpulkan!” Guru fisika mengingatkan. (Priandarini, 
2019:139) 
 
Sedangkan di dalam film tidak memvisualisasikan adegan Dara 
menawarkan mengerjakan PR Bima, selain itu juga di dalam film tidak ada 
adegan guru fisika yang mengingatkan sisa waktu ujian hanya lima menit, 
justru di dalam film Dara marah ketika mengetahui Bima masih suka bolos 
tetapi Bima tetap fokus bermain game. (Noer, 2019:1:08:15) 
Data 10 
Dalam novel menceritakan suasana ibu Bima yang kagum melihat 
perumahan di komplek rumah Dara. (Latar Suasana) 
Tidak jauh dari rumah Dara, ibu Bima menjadi gugup saat 
mobil yang mereka tumpangi memasuki area town house 
menengah ke atas. Ia memajukan badannya dan 
mengagumi, sekaligus gentar, melihat jajaran rumah 
minimalis megah. (Priandarini, 2019:127) 
 
  Sedangkan dalam film tidak divisualisasikan adegan ibu Bima 
mengagumi perumahan tersebut, tetapi justru ibu Bima merasa cemas dan  
langsung berada di dalam ruang tamu rumah Dara. (Noer, 2019:1:00:16) 
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Data 11 
  Dalam novel menceritakan Bima teringat kenangan saat pertama 
kali makan bersama Dara di rumah makan seafood. (Latar Suasana)  
Bima sebenarnya juga tidak tahu akan pergi kemana. 
Cowok itu mengendarai motornya tanpa arah. Tanpa 
sadar, belokan yang ia pilih ternyata mengarah ke rumah 
makan seafood tempat ia, Dara, dan teman-temannya 
sempat makan dulu. Bima menepikan motornya. Ia 
teringat saat pertama kali Dara mual, kemudian Bima 
mengantarnya pulang. (Priandarini, 2019:191) 
 
Sementara di dalam film tidak divisualisasikan adegan Bima 
menuju rumah makan seafood kenangan saat pertama kali makan 
bersama Dara, tetapi adegan dalam film langsung memvisualisasikan 
Bima yang sudah berada di depan rumah Dara dan memberikan kerang 
untuknya. (Noer, 2019:1:35:28) 
Menurut saya banyak pengurangan peristiwa yang terjadi di dalam 
novel yang justru sangat menguras emosi pembacanya, karena sutradara 
dalam film sengaja mengurangi beberapa peristiwa dan mengubah sedikit 
alurnya untuk divisualisasikan karena durasi di dalam film akan lebih panjang 
jika semua peristiwa dalam novel diceritakan dalam film. 
3. Kemunculan berbagai bervariasi bagian cerita novel Dua Garis Biru ke 
dalam film Dua Garis Biru 
Perubahan bervariasi adalah terjadinya variasi dalam ekranisasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain media yang digunakan, 
persoalan penonton, durasi waktu pemutaran. Eneste (1991:65) 
mengemukakan dalam ekranisasi kemungkinan dapat terjadi variasi antara 
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novel dan film. Perubahan bervariasi ini terjadi pada tokoh Vinni, Dewi, dan 
Pak Rinto karena di dalam novel tokoh tersebut ditampilkan dengan jelas 
tetapi dalam film tidak sesuai dengan novelnya sehingga terjadi perubahan 
variasi.  
a) Tokoh  
Vinni, Dewi, dan Pak Rinto 
Selain perubahan bervariasi pada tokoh juga terdapat perubahan 
bervariasi pada latar waktu, tempat dan suasana. 
b) Alur  
Data 1 
...menuju rumah keempatnya hanya diam. Di ujung 
jembatan, Bima melihat pong yang siap mengamen. 
Keempatnya sudah hampir sampai ketika mereka melihat 
mobil jenazah di seberang mulut gang. Pada sebuah tiang 
listrik di depan gang dipasang bendera kuning tanda ada 
tetangga yang meninggal. (Priandarini, 2019:99) 
 
Dari kutipan di atas sangat jelas perbedaannya yaitu dalam film 
tidak divisualisasikan mobil jenazah ketika keluarga Bima sampai di sudut 
gang rumahnya, tetapi ketika Bima dan Dara menuju rumahnya mereka 
melewati anak-anak yang sedang berenang. 
 
Gambar 4. Anak-anak yang sedang berenang  
di dekat rumah Bima. 
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c) Latar  
Data 1 
Dalam novel menceritakan dengan jelas waktu ketika Dara baru 
selesai mandi. (Latar waktu) 
Sore menjelang malam, Dara baru selesai mandi. Gadis itu 
menaiki tangga sempit ke kamar Bima di lantai atas. 
(Priandarini, 2019:101) 
 
Sedangkan di dalam film tidak divisualisasikan waktu sore 
menjelang malam ketika Dara selesai mandi, tetapi di dalam film hanya 
memvisualisasikan adegan ketika Dara sedang menunggu air panas yang 
sedang di rebus oleh Bima untuknya. Setelah itu Dara dan Bima sudah 
berada di dalam kamarnya tanpa memvisualisasikan ketika Dara menaiki 
tangga menuju kamar Bima. (Noer, 2019:45:20) 
 
 Gambar 5. Dara menunggu air panas dari Bima untuk 
mandi. 
 
Data 2  
 
Dalam novel menceritakan Dara sedang duduk menyendiri di 
dapur sembari meminum segelas susu. (Latar Tempat) 
Ibu Dara belum bisa menerima kenyataan dengan utuh 
bahwa putrinya mengambil jalan yang jauh berbeda 
daripada yang ia impikan. Namun malam itu, sepulang 
kerja, ia terkejut melihat Dara yang tak biasanya duduk 
75 
 
 
 
sendirian di dapur. Di hadapannya ada segelas susu dingin 
yang baru setengah diminum. Sekilas, ia melihat mata 
Dara sembab, rambutnya pun kusut. (Priandarini, 
2019:150) 
 
Sedangkan di dalam film Dara duduk di ruang tengah sambil 
melamun, selain itu juga tidak memvisualisasikan adegan Dara sedang 
meminum segelas susu. (Noer, 2019:1:10:39) 
 
        Gambar 6. Adegan Dara menyendiri usai bertengkar  
    dengan Bima. 
 
Data 3 
 
Dalam novel menceritakan adegan Bima yang sedang menunggu 
ojek online di depan rumah besar berpagar kayu. (Latar Tempat) 
Bima berjongkok, menungggu di depan rumah besar berpagar 
kayu, tetangga Dara. Ia lalu mondar-mandir sambil menatap 
layar ponsel, memperlihatkan pergerakan satu titik. Tidak 
lama seorang pengemudi ojek online mendekat. Bima segera 
berdiri tegak, ingin semua cepat selesai. (Priandarini, 
2019:40) 
 
Sedangkan di dalam film Bima menunggu ojek online di pinggir 
jalan sambil berdiri memandangi ponselnya. (Noer, 2019:12:11) 
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Gambar 7. Adegan Bima menerima pesanan dari ojek online  
di jalan. 
 
Data 4 
 
Dalam novel menceritakan Dewi marah merutuki dirinya di 
dalam kamar dan merasa kecewa kepada dirinya sendiri karena merasa 
gagal menjaga adiknya. (Latar Suasana) 
Di kamarnya yang sudah beralih fungsi jadi tempat 
penyimpan barang, Dewi merutuki dirinya sendiri yang 
menurutnya gagal menjaga adiknya. Menjaga agar Bima 
juga bisa menjaga keluarga dan orang-orang yang ia 
sayangi. Dewi menangis. Menangisi dirinya sendiri. 
(Priandarini, 2019:124) 
 
  Sedangkan dalam film tidak ada adegan Dewi merutuki dirinya 
tetapi justru langsung merutuki Bima yang sedang berada di kamarnya. 
(Noer, 2019:56:19)  
    
   Gambar 8. Adegan Dewi marah merutuki Bima. 
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Perubahan beberapa variasi tersebut bertujuan agar cerita tidak terlalu 
monoton. Adegan-adegan tersebut mampu menguras perasaan penonton, 
sehingga penonton seakan-akan ikut terbawa suasana tegang yang ada di dalam 
film. Selain itu juga perubahan variasi dikarenakan media yang digunakan 
dalam film kurang memadai atau terbatas. Alasan lain agar film yang 
didasarkan atas novel itu tidak terkesan sama persis dengan novel aslinya, serta 
meluruskan pendapat pembaca yang menganggap film yang diangkat dari 
novel tidak selalu sama dengan novel aslinya ketika di filmkan. 
 
C. Implikasi dalam pembelajaran Ekranisasi Novel Dua Garis Biru Ke Film 
Dua Garis Biru 
Sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA tidak termasuk 
dalam kelompok keterampilan berbahasa. Pengajaran sastra di sekolah pasti 
memiliki peran tertentu. Mengenai peran tersebut Moody (dalam Toha, 
2002:106) mengatakan bahwa pengajaran sastra berperan dalam meningkatkan 
berbagai keterampilan berbahasa, membantu meningkatkan pengetahuan 
tentang budaya, dan memberi manfaat bagi pengembangan cipta dan rasa, serta 
menunjang pembentukan watak. 
Penelitian ini memiliki hubungan dengan materi ekranisasi atau 
alihwahana yang ada pada Kurikulum 2013. Materi alihwahana terdapat pada 
kelas XII semester 2 dengan kompetensi dasar yaitu 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dan 4.9 Merancang novel atau novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis. Hasil analisis 
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ekranisasi novel ke film Dua Garis Biru dapat memberi wawasan bagi peserta 
didik tentang ekranisasi, khususnya pada tema, tokoh, alur, latar, dan amanat 
pada novel ke film. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
di atas, disimpulkan bahwa ekranisasi dalam novel Dua Garis Biru Karya 
Lucia Priandarini ke bentuk film Dua Garis Biru karya Gina S.Noer 
adalah sebagai berikut. 
1. Ekranisasi yang terdapat dalam novel dan film Dua Garis Biru, yaitu: 
a) Penambahan pada alur terdapat 2 data (7,6%), b) Pengurangan pada 
tokoh, alur, latar terdapat 16 data (61,5%), c) Perubahan bervariasi 
pada tokoh, alur, latar terdapat 8 data (27,6%). 
2. Implikasi hasil penelitian terdapat dalam materi yang menjadi 
pembelajaran sastra di SMA adalah menganalisis novel. Hal tersebut 
sesuai dengan silabus SMA kelas XII semester 2 dengan KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel. Unsur intrinsik dalam 
penelitian saya dapat menambah pengetahuan guru dan peserta didik 
mengenai perubahan, penambahan, dan perubahan bervariasi. 
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B. SARAN  
Berdasarkan simpulan penelitian mengenai ekranisasi novel Dua Garis 
Biru karya Lucia Priandarini ke bentuk film Dua Garis Biru karya Gina S. 
Noer dan implikasi pembelajarannya di SMA, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan sebagai berikut. 1) Bagi Pendidik, diharapkan dapat 
memberikan pelajaran bahasa Indonesia peminatan yang mempelajari 
tentang sastra khususnya materi ekranisasi. Pendidik juga diharapkan 
mengajarkan nilai positif yang ada pada novel Dua Garis Biru sehingga 
peserta didik lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar. 2) Bagi 
Peserta Didik, diharapkan dapat mengambil nilai positif dari novel dan film 
Dua Garis Biru, sehingga tidak hanya menikmati sebagai bacaan dan 
tontonan saja, tetapi sebagai wahana belajar agar menambah wawasan 
khususnya tentang ekranisasi karya sastra novel ke film atau sebaliknya 
dalam pembelajaran sastra. 3) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi 
inspirasi dalam melakukan suatu penelitian dan pengkajian karya sastra 
serta mampu mengembangkan penelitian serupa dengan menggunakan 
pendekatan yang berbeda. 
 
 
 
 
  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aminuddin, 2013. Pengantar apresiasi karya sastra. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Armiati, Yenni. 2018. Ekranisasi Novel Assalamualaikum Beijing Ke Dalam Film 
Assalamualaikum Beijing. Dalam Jurnal Bahasa Indonesia. Online. 
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/MB/article/download/12435/9596. 
Master Bahasa Vol. 6 No. 3. 10 halaman. Diunduh pada 11 Desember 
2019. 
Boggs, Joseph M. 1992. Cara Menilai Sebuah Film (diterjemahkan oleh Asrul 
Sani). Jakarta: Yayasan Citra. 
Damono, Sapardi Djoko. 2018. Alihwahana. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
Eneste, Pamusuk. 1991. Novel dan Film. Flores: Nusa Indah.  
Marta Fitria, Irawati. 2018. Ekranisasi Dari Novel Ke Film Critical Eleven 
Sebuah Kajian Sastra Bandingan. Universitas Diponegoro. Semarang. 
Dalam Jurnal Bahasa dan Sastra. Online.  
http://eprints.undip.ac.id/65451/1/JURNAL_EKRANISASI_CRITICAL
_ELEVEN.pdf. Diunduh pada 5 Desember 2019. 
Mahanani, Bangit Setia. (2013). Kajian Transformasi Novel Laskar Pelangi 
Karya Andrea Hirata Ke Film Laskar Pelangi Karya Riri Reza. Tesis S1. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Yogyakarta. 
Moleong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
Nirmala, Afsun Aulia. 2019. Karakter Tokoh dalam Cerpen Lengtu Lengmua 
Karya Trianto Trowikromo. Dalam Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia , dan 
Pengajarannya. Online. Vol. 2 No. 1. 9 halaman. 
http://sasando.upstegal.ac.id. Diunduh pada 15 januari 2020. 
Nugrahani, Farida. 2017. The Development Of Film-Based Literary Materials 
Which Support Character Education. Dalam International Journal 
article  Cakrawala Pendidikan. Online. 15 halaman. 
https://www.neliti.com/publications/195996/the-development-of-film-
based-literary-materials-which-support-character-educati. Diunduh pada 
10 Januari 2020. 
Nugroho, Prasetyo Adhi. 2013.    
https://adhitoge.wordpress.com/2013/09/01/pengertian-film/ 
  
 
 
Nurgiyantoro, Burhan. 2015. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 
Priandarini, Lucia. 2019. Novel Dua Garis Biru. PT Gramedia Pustaka Utama 
Jakarta. 
Rahman, Andi. 2016. Ekranisasi Novel 5 Cm Karya Donny Dirgantoro Terhadap 
Film 5 Cm Karya Rizal Mantovani Dan Implikasinya Pada 
Pembelajaran Sastra di SMA. Skripsi. Online. 
http://eprints.unram.ac.id/3194/1/SKRIPSI.pdf . Universitas Mataram.  
Ratna, Nyoman Kutha. 2015. Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rokhmansyah, Alfian. 2014.Studi Dan Pengkajian Sastra. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Toha, Riris K & Sarumpat. (2002). Sastra Masuk Sekolah. Magelang: Indonesia. 
Wellek, Rene & Austin Werren. 2016. Teori Kesusastraan. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Widhayani, Suwandi & Winarni. (2018). Ecranisation Studi: From Novel to Film 
Dilan 1990. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Humaniora, Vol 17, No 2. 
Yanti, Devi Shyviana Arry. 2016. Ekranisasi Novel Ke Bentuk Film 99 Cahaya Di 
Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais Dan Rangga Almahendra. 
Universitas  Negeri Yogyakarta. Dalam Jurnal Bahasa dan Sastra. 
Online. 15 halaman. 
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/bsi/article/download/1523/2
646. Diunduh pada 5 Desember 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
  
 
 
Tabel 1.  Tabel perbandingan aspek amanat, tokoh, alur, dan latar antara novel dan film Dua Garis Biru  
No Aspek Novel Film Tetap  Beru
bah  
1. 
 
 
Tema  
 
 
Pergaulan bebas. Pergaulan bebas.  √ −  
2.  Tokoh 
Protagonis: 
 
d. Mila 
 
 
 
 
e. Rizki  
 
 
 
 
 
Tokoh 
Antagonis: 
 
 
 
Dalam novel Mila memiliki karakter 
yang jahat. (Priandarini, 2019:60) 
 
 
 
 
Rizki memiliki karakter tokoh yang 
jahat/nakal.(Priandarini, 2019:53) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh tersebut tetapi diperbincangkan 
oleh Bima untuk mencari tahu soal 
aborsi. 
 
 
Dalam film tokoh Rizki tidak 
divisualisasikan. 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh tersebut dan tidak ada adegan 
sama sekali. 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
−  
 
 
 
 
 
−  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
f. Bima 
 
 
 
g. Dara  
 
 
h. Rika (Ibu 
Dara)  
 
 
i. Yuni  
 
 
 
 
j. Vinni 
 
 
 
k. Dewi (Kakak 
Bima) 
 
 
 
l. Puput (Adik 
Dara) 
 
Laki-laki yang bodoh, bertanggung 
jawab, dan penyayang.(Priandarini, 
2019:95) 
 
Karakter tokoh Dara yang cantik, pintar, 
dan berbakat.(Priandarini,8) 
 
Rika memiliki karakter yang cantik, 
penyayang, perhatian, emosional, dan 
tegas.(Priandarini, 2019;) 
 
Yuni dalam novel memiliki karakter 
baik, tegas, perhatian dan 
penyayang.(Priandarini, 2019:97) 
 
 
Dalam novel Vinni memiliki karakter 
yang lebih baik, perhatian, dan 
penyayang.(Priandarini, 2019:46) 
 
Dewi memiliki karakter tokoh lebih 
emosional, baik, pintar, 
peduli.(Priandarini, 2019:122) 
 
 
Puput memiliki karakter tokoh yang 
peduli, jujur dan teguh dengan 
pendirian.(Priandarini, 2019:115) 
Film menggambarkan karakter Bima 
tidak ada perbedaan dengan novel. 
 
 
Film menggambarkan karakter Dara 
tidak jauh berbeda dengan novel. 
 
Dalam film tokoh Rika tidak 
mengalami perubahan karakter. 
 
 
Film menggambarkan Karakter Yuni 
tidak jauh berbeda dengan novelnya. 
 
 
 
Dalam film karakter Vinni tidak 
terlalu peduli dengan sahabatnya.  
 
 
Dewi tidak jauh berbeda dengan 
novelnya tetapi sifat kepeduliannya 
tidak digambarkan dengan jelas dalam 
film.  
 
Puput tidak jauh berbeda dengan 
novelnya  
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
 
√ 
 
 
−  
 
 
 
−  
 
 
−  
 
 
 
− 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
− 
 
 
  
 
 
m. Asri Welas 
 
 
 
n. Dr.Fiza Hatta 
 
 
 
o. Bu Saodah  
 
 
p. Om Adi dan 
Tante Lia 
 
 
 
q. Pong (ondel-
ondel) 
 
Tokoh 
tritagonis: 
 
r. David Farhad 
 
 
s. Arswendy 
Asri welas memiliki karakter tokoh 
yang cerewet dan Sok tahu.(Priandarini, 
2019:163) 
 
Dr. Fiza Hatta memiliki karakter tokoh 
yang baik dan perhatian.(Priandarini, 
2019:111) 
 
Dalam novel karakter Bu Saodah 
baik.(Priandarini, 2019:65) 
 
Om Adi dan Tant Lia  memiliki 
karakter tokoh mudah putus asa dan 
menganggap remeh.(Priandarini, 
2019:171) 
 
Pong memiliki karakter yang baik dan 
suka menolong.(Priandarini, 2019:66) 
 
 
 
 
 
Memiliki karakter yang baik, 
penyayang, emosional, dan 
tegas.(Priandarini, 2019:69) 
 
Karakter dalam novel Arswendy 
Dalam film tokoh Asri welas tidak 
mengalami perubahan karakter. 
 
 
Dalam film tokoh Dr. Fiza Hatta tidak 
mengalami perubahan karakter. 
 
 
Dalam film tidak jauh berbeda. 
 
 
Dalam film tokoh Om Adi dan Tant 
Lia  tidak mengalami perubahan 
karakter. 
 
 
Dalam film pong tidak mengalami 
perubahan karakter. 
 
 
 
 
 
Dalam film tidak jauh berbeda dengan 
novel. 
 
 
Dalam film Arswendy Nasution tidak 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
−  
 
 
 
 
−  
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
  
 
 
Nasution  
 
 
 
t. Emir dan 
Danang 
 
 
u. Kepala 
sekolah  
 
v. Pak rinto 
 
 
w. Om Ifan  
 
 
 
x. Tante Tita 
dan Rara. 
 
 
y. Mia 
 
 
Nasution memiliki karakter tokoh 
penyabar,  penasehat, baik, dan 
saleh.(Priandarini, 2019:65) 
 
Karakter dalam novel tokoh Emir dan 
Danang baik.(Priandarini, 2019:64) 
 
 
Kepala sekolah memiliki karakter yang 
tegas.(Priandarini, 2019:90) 
 
 
Pak Rinto memiliki karakter yang 
peduli pada muridnya.(Priandarini, 
2019:87) 
 
Dalam novel memiliki karakter yang 
baik.(Priandarini, 2019:83) 
 
 
Dalam novel Tante Tita dan Rara 
memiliki karakter yang baik dan 
pandai.(Priandarini, 2019:36) 
 
Dalam novel memiliki karakter yang 
baik, ceria, dan peduli terhadap 
sahabat.(Priandarini, 2019:8) 
 
jauh berbeda dengan novelnya. 
 
 
 
Dalam film tidak mengalami 
perubahan tokoh 
 
 
Dalam film kepala sekolah tidak 
mengalami perubahan karakter. 
 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
dengan jelas kepedulian pak Rinto. 
 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh Om Ifan tetapi diucapkan oleh 
Ibu Bima. 
 
Dalam film tokoh Tante Tita dan Rara 
tidak divisualisasikan tokoh tersebut 
dan tidak ada adegan sama sekali. 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh tersebut dan tidak ada adegan 
sama sekali. 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
  
 
 
z. Eni  
 
 
 
aa. Aldi  
 
 
 
bb. Dian  
Dalam novel memiliki karakter baik 
hati dan bertanggung 
jawab.(Priandarini, 2019:128) 
 
Aldi memiliki karakter tokoh yang 
cuek.(Priandarini, 2019:45) 
 
 
Dian memiliki karakter tokoh yang 
baik.(Priandarini, 2019:80) 
Dalam film tokoh Eni tidak 
mengalami perubahan karakter. 
 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh tersebut dan tidak ada adegan 
sama sekali. 
 
Dalam film tidak divisualisasikan 
tokoh tersebut dan tidak ada adegan 
sama sekali. 
√ 
 
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
− 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
3.  Alur: 
a. Pembukaan/ 
awal cerita 
 
 
 
 
 
 
b. Konflik 
 
 
 
 
 
- Penggambaran tokoh  Bima yang 
sukar karena nilai ulangannya selalu 
jelek, penuh coretan, dan lingkaran 
merah memang ia cuma menulis 
rumus.(Priandarini, 2019:7) 
 
 
 
 
- Vinni mengantar Dara ke UKS dan 
mengira menjadi Dara itu enak karena 
pacarnya sangat baik dan perhatian 
padanya.(Priandarini, 2019:46) 
 
 
 
 
- Di dalam film alur pembuka sebelum 
masuk pada adegan pertama, terlebih 
dahulu ada credit title, baru film 
memvisualisasikan adegan suasana 
kelas yang di iringi dengan rasa 
degdegan bagi Bima karena nilai 
ulangannya.  
 
 
- Di dalam film tidak divisualisasikan 
adegan percakapan vinni dan Dara.  
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
a. Klimaks 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Anti klimaks 
 
 
 
c. Akhir/ 
penyelesaian 
- Dara mengatakan ingin menggugurkan 
kandungannya kepada 
Bima.(Priandarini, 2019:60) 
 
 
- Ketika sedang olahraga Dara terkena 
bola dan mimisan kemudian dibawa ke 
UKS oleh Bima.(Priandarini, 2019:85) 
 
- Dara menelpon Bima memberi tahu 
perihal anaknya yang akan di asuh oleh 
om dan tantenya.(Priandarini, 
2019:118)  
 
- Setelah orang tua Dara mengetahui, 
mereka marah dan meminta Bima untuk 
bertanggung jawab. Sesampainya di 
gang rumahnya ada mobil 
jenazah.(Priandarini, 2019:99) 
 
- Ibu Dara yang tadinya tidak terima 
dengan kejadian yang telah dilakukan 
anaknya tetapi akhirnya bisa menerima 
dengan lapang dada dan menjemputnya 
di jembatan rumah Bima.(Priandarini, 
2019:113) 
 
 
- Dalam film tidak memvisualisasikan 
adegan Dara ingin menggugurkan 
kandungannya.  
 
 
-Dalam film Dara merasakan kesakitan 
ketika terkena bola tetapi tidak 
sampai mimisan. 
 
- Dalam film tidak ada adegan Dara 
menelpon Bima. Tetapi Bima 
langsung minta pendapat kepada 
orangtuanya selesai sholat berjamaah. 
 
- Dalam film tidak divisualisasikan 
mobil jenazah, tetapi ketika Bima dan 
Dara menuju rumahnya mereka 
melewati anak-anak yang sedang 
berenang.  
 
- Sebelum pulang, Dara dan 
orangtuanya pamit pada orang tua 
Bima.  
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
− 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
− 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
- Dalam novel Ketika berada di dalam 
mobil perjalanan pulang dari Rumah 
Sakit Dara melintasi sebuah taman 
kanak-kanak dan melihat orang-orang 
yang menggandeng anaknya ke gerbang 
sekolah seakan Dara melihat pilihan 
yang Ia tinggalkan itu 
salah.(Priandarini, 2019:204) 
 
- Akhirnya anak Dara tidak jadi dirawat 
oleh om dan tante Dara, tetapi dirawat 
oleh orang tua Bima. Lalu Dara 
melanjutkan sekolahnya di luar 
negeri.(Priandarini, 2019:196) 
 
- Dalam novel Bima menyelimuti 
anaknya menggunakan kaos favorit 
Dara dan membacakan surat dari Dara. 
(Priandarini, 2019:205) 
 
- Dalam film tidak ada adegan dan tidak 
divisualisasikan ketika Dara pulang 
dari Rumah Sakit melihat orang-orang 
yang sedang menggandeng anaknya 
menuju gerbang sekolah.  
 
 
 
 
- Tidak ada perbedaan antara novel dan 
film dalam alur tersebut. 
 
 
 
 
- Dalam film tidak divisualisasikan 
adegan Bima menyelimuti anaknya 
dan membaca surat dari Dara.  
− 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
− 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
4.  Latar/ setting 
a. Latar waktu 
 
 
 
 
- Sore menjelang malam, Dara baru 
selesai mandi.(Priandarini, 2019:101) 
 
 
- Kertas ujian Bima masih kosong ketika 
guru fisika mengingatkan lima menit 
lagi dikumpulkan.(Priandarini, 
 
- Dalam film Dara masih menunggu 
Bima menyiapkan air panas untuk 
mandi Dara.  
 
- Dalam film tidak ada adegan yang 
divisualisasikan ketika Bima sedang 
mengerjakan soal ujian.  
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
  
 
 
 
 
b. Latar tempat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2019:139) 
 
- Bima ke pasar membeli peralatan 
mandi serta pakaian seperlunya untuk 
Dara.(Priandarini, 2019:101) 
 
- Setelah akad Bima dan Dara saling 
berpegangan erat di dalam mobil yang 
di  naikinya sambil memandangi foto 
keluarganya yang terkesan 
canggung.(Priandarini, 2019:132) 
 
- Dara yang sedang sendirian menikmati 
segelas susu dingin di dapur sekilas 
terlihat matanya sembab dan 
rambutnya pun kusut.(Priandarini, 
2019:150) 
 
- Bima mondar mandir di depan rumah 
besar yang perpagar kayu sambil 
menunggu test pack yang di belinya 
lewat ojek online.(Priandarini, 
2019:40) 
 
- Ketika akan membahas soal anaknya 
setelah lahiran terdengar suara mobil 
Tante Lia dan Om Adi sudah tiba di 
depan rumah Dara.(Priandarini, 
 
 
- Dalam film tidak ada adegan Bima 
ke pasar membeli baju untuk Dara.  
 
 
- Dalam film tidak ada adegan di 
dalam mobil setelah Dara dan Bima 
akad.  
 
 
 
- Dalam film Dara yang duduk 
sendirian di kursi dan melamun diri 
tanpa ditemani minuman apapun.  
 
 
 
-Film tidak memvisualisasikan adegan 
Bima mondar mandir di depan rumah 
besar berpagar kayu tetapi langsung 
di dalam kamar Dara.  
 
 
- Dalam film tidak divisualisasikan 
adegan ketika mobil yang di kendarai 
Om Adi dan Tante Lia tiba di rumah 
Dara.  
 
 
− 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
c.Latar suasana 
 
 
2019:171) 
 
- Bima yang bingung mau kemana dan 
tanpa disadari ternyata ke sebuah 
tempat dimana pertama kali waktu itu 
makan bersama Dara dan temannya di 
rumah makan seafood.(Priandarini, 
2019:191) 
 
- Dikamarnya Dewi merutuki dirinya 
yang menurutnya gagal menjaga 
adiknya supaya bisa menjaga keluarga 
dan orang-orang yang dia 
sayangi.(Priandarini, 2019:124) 
 
- Dewi menerobos masuk ke kamar 
Bima dengan wajah garang dan sangat 
kecewa memukuli Bima menggunakan 
tasnya.(Priandarini, 2019:122) 
 
- Bu Yuni yang mengagumi rumah 
megah yang di laluinya dekat rumah 
Dara.(Priandarini, 2019:127) 
 
 
 
- Dalam film tidak ada adegan Bima 
ke rumah makan seafood waktu 
pertama kali bersama Dara dan 
temannya.  
 
 
 
- Dalam film tidak divisualisasikan 
Dewi sedang berada di kamarnya 
tetapi langsung merutuki Bima.  
 
 
 
- Dewi menerobos masuk kamar Bima 
dengan wajah garang dan langsung 
menangis seketika karena kecewa 
tidak jadi nikah ulah perilaku Bima.  
 
 
- Dalam film tidak ada adegan sifat Bu 
Yuni yang kagum tetapi justru 
merasa cemas dalam perjalanan 
menuju rumah Dara.  
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
− 
 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
5.  Amanat  
 
 
 
Jangan sampai terjerumus ke dalam 
pergaulan bebas karena akan membuat 
masa depan hancur. 
Jangan sampai terjerumus ke dalam 
pergaulan bebas karena akan membuat 
masa depan hancur. 
√ −  
 Total    21 26 
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Biografi Sutradara Dua Garis Biru 
 
Retna Ginatri S Noer biasa disapa Ginatri S. Noer atau Gina S. Noer. Ia 
merupakan wanita kelahiran Balikpapan, 24 Agustus 1985. Ia adalah seorang 
creativepreneur asal Indonesia. Dia juga adalah co-founder dan editor in chief di 
PlotPoint Publishing & Workshop dan juga dikenal sebagai penulis skenario film 
dan televisi. Karier sebagai penulis skenario diawali setelah memenangkan Close 
Up Movie Competition pada tahun 2004 melalui film pendek Ladies Room. Ia 
mengawali karier profesionalnya sebagai penulis skenario melalui film 
independen Foto, Kotak dan Jendela pada tahun 2006, yang disutradarai oleh 
Angga Dwimas Sasongko. 
Pada tahun 2008, Ia menulis skenario film Ayat-Ayat Cinta bersama suaminya, 
Salman Aristo. Film tersebut sukses memecahkan rekor jumlah penonton 
sebanyak 3.5 juta penonton. Pada Festival Film Indonesia 2009 ia mendapat 
nominasi Skenario Adaptasi Terbaik melalui film Perempuan Berkalung Sorban. 
Selain sukses secara komersial, film itu juga mengundang kontroversi di kalangan 
umat Islam seputar isu perempuan dan pesantren. 
Pada Festival Film Indonesia 2010 mendapat nominasi untuk Skenario Terbaik 
bersama Salman Aristo pada film Hari Untuk Amanda. Pada tahun 2012, dia 
bersama Ifan Adriansyah Ismail membuat skenario film "Habibie & Ainun" 
berdasarkan kisah hidup dan cinta mantan presiden Indonesia ketiga, Bacharuddin 
Jusuf Habibie dan Hasri Ainun Besari. Film ini berhasil memecahkan rekor 
jumlah penonton 2.000.000 dalam waktu dua minggu penayangan. Film ini 
mencapai jumlah 4.488.999 penonton. 
Pada 7 Desember 2013, Ginatri S. Noer dan Ifan Adriansyah Ismail meraih piala 
Penulis Skenario Film Terbaik di Festival Film Indonesia 2013 untuk film 
"Habibie & Ainun". Selain aktif menulis skenario, Ginatri S. Noer bersama 
Amelya Oktavia dan Fitria Muthmainnah pada 2009 membuat sebuah workshop 
penulisan menyeluruh bernama Plotpoint Writings. Peserta workshop ini bisa ikut 
kelas menulis yang jenisnya banyak sekali: Ada skenario film, novel, kritik film, 
artikel, puisi, dan lainnya. 
Pada 2012, mereka membuka divisi baru: PlotPoint Publishing, sebuah penerbitan 
buku untuk remaja - dewasa muda, bagian dari kelompok penerbitan ternama 
Indonesia: Bentang Pustaka. 
 
  
 
 
Data diri: 
Nama  : Ginatri S. Noer 
Instagram : @ginasnoer 
Pekerjaan : Penulis Skenario dan Sutradara 
Tahun aktif : 2003 - sekarang 
Suami  : Salman Aristo 
Anak  : Biru Langit Fatiha 
Akar Randu Furqan 
Pendidikan: 
SMA Negeri 61 Jakarta (2003) 
Universitas Indonesia, Broadcasting (2003) 
Universitas Indonesia, Mass Communication (2006) 
 
Filmografi 
Foto, Kotak dan Jendela (2006) 
Lentera Merah (2006) 
Jelangkung 3 (2007) 
Musik Hati (2008) 
Ayat-Ayat Cinta (2008) (bersama Salman Aristo) 
Perempuan Berkalung Sorban (2009) 
Queen Bee (2009) 
Hari Untuk Amanda (2010) (bersama Salman Aristo) 
Habibie & Ainun (2012) (bersama Ifan Adriansyah Ismail) 
Pintu Harmonika (2013) (bersama Piu Syarif, Rino Sarjono, dan Bagus Bramanti, 
Sigi Wimala. 
  
 
 
FTV 
Asa Tidak Mati (2006) (I-Sinema with Salman Aristo) 
Tiga Mantan Satu Tunangan (2006) (I-Sinema with Salman Aristo) 
Cinta Tanpa Kalori (2012) (MNC Production) 
 
SERIAL 
Fairish (2004) (sinetron) 
Duet (2012) (serial mingguan di Kompas TV. Kreator bersama ISalman Aristo) 
SERIAL (PRODUSER KREATIF) 
Antologi Kriminal (2012) (serial mingguan di Kompas TV) 
 
Short Movies 
Maya (2003) (produser) Sutradara : Angga Dwimas Sasongko 
Ladies Room (2003) (produser & penulis) Sutradara : Angga Dwimas Sasongko 
Refleksi (2005) (penulis) Sutradara : Angga Dwimas Sasongko 
Harmoni Baruga (2009) (penulis) Sutradara : Dani 
JK (2009) (penulis) Sutradara : Hanung Bramantyo 
 
Short Documenter 
Cerita Nisan Tanah Kusir (2006) (sutradara) 
 
 
 
 
  
 
 
Biografi Penulis Novel Dua Garis Biru 
 
Nama  : Lucia Priandarini  
Tanggal lahir : 21 Januari 1984  
 
dibesarkan di Malang dalam rumah penuh buku. Setelah lulus dari Ilmu 
Komunikasi FISIP Universitas Indonesia pada 2004, ia sempat menjadi reporter di 
Majalah Femina dan Kartini, menulis naskah nonfiksi untuk beberapa penerbit 
seperti TransMedia Pustaka, dan menulis konten untuk beberapa media daring 
seperti Alodokter.com. 
Dua novelnya, Episode Hujan dan 11.11 (2016), diterbitkan Grasindo. Dua Garis 
Biru (2019) adalah kolaborasi ketiganya dengan Gina S. Noer setelah novel 
adaptasi Film Posesif (2017), dan Dunia Ara, dua buku anak dari semesta Film 
Keluarga Cemara (2018). Ketiganya diterbitkan Gramedia Pustaka Utama. Pada 
awal 2020, ia menerbitkan buku nonfiksi kesembilannya, Mengejar Ujung 
Pelangi.  
Kini ia tinggal di Banten bersama suami dan putranya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tim Produksi Film Dua Garis Biru 
Sutradara   : Gina S. Noer 
Produser   : Chand Parwez Servia 
      Fiaz Servia 
      Reza Servia (eksekutif) 
Penulis   : Gina S. Noer 
Pemeran   : Angga Aldi Yunanda 
      Adhisty Zara 
      Lulu Tobing 
      Cut Mini Theo 
      Dwi Sasono 
      Arswendi Nasution  
      Rachel Amanda 
Musik    : Andhika Triyadi  
Sinematografi  : Padri Nadeak 
Penyunting   : Aline Jusria 
Perusahaan Produksi : Starvision 
    Wahana Kreator Nusamtara 
Distributor   : Starvision Iflix 
Tanggal Rilis   : 27 Juni 2019 (Penayangan Khusus) 
Durasi    : 113 Menit 
Negara   : Indonesia 
 
 
 
  
 
 
Sinopsis Novel Dua Garis Biru 
 
Dara, gadis pintar kesayangan guru, dan Bima, murid santai yang cenderung masa 
bodoh, menyadari bahwa mereka bukan pasangan sempurna. Tetapi perbedaan 
justru membuat keduanya bahagia menciptakan dunia mereka sendiri. Dunia tidak 
sempurna tempat mereka bisa saling menertawakan kebodohan dan 
menerbangkan mimpi. 
Namun suatu waktu, kenyamanan membuat mereka melanggar batas. Satu 
kesalahan dengan konsekuensi besar yang baru disadari kemudian. Kesalahan 
yang selamanya akan mengubah hidup mereka dan orang-orang yang mereka 
sayangi. 
Di usia 17, mereka harus memilih memperjuangkan masa depan atau kehidupan 
lain yang tiba-tiba hadir. Cinta sederhana saja ternyata tak cukup. Kenyataan dan 
harapan keluarga membuat Bima dan Dara semakin terdesak ke persimpangan, 
siap menjalani bersama atau melangkah pergi ke dua arah berbeda. 
*** 
Bima dan Dara, di usianya yang masih sangat belia harus 
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Sebuah kesalahan yang besar 
membuat kehidupan mereka tak lagi sama. Masa depan mereka pun 
dipertaruhkan. 
Hamil muda di luar nikah, Dara menghadapi banyak dilema. Dia bingung dengan 
bagaimana caranya dia bisa menghadapi orangtuanya. Khawatir dengan 
impiannya untuk kuliah di Korea yang mungkin tak akan terwujud. Menghadapi 
teman-teman sekolahnya. Serta tentu saja soal bagaimana ia menyikapi 
hubungannya dengan Bima. 
Bima yang cenderung cuek dan bersikap masa bodoh, mau tak mau harus ikut 
memikirkan masa depannya dan masa depan Dara. Terlepas dari usianya yang 
masih muda, dia akan menjadi seorang ayah. Namun, tentu saja menghadapi 
kenyataan dan menanggung konsekuensi yang ada tidaklah mudah. 
"Sesuka apa pun, jangan biarkan cowok mengendalikan masa depan kamu." 
(Dua Garis Biru, hlm. 115) 
Saat kita menonton film, kita bisa langsung menikmati sebuah cerita dari tampilan 
visual yang ada. Saat membaca novel, kita menikmati sebuah cerita dengan 
  
 
 
menciptakan tampilan visual sendiri di dalam kepala kita. Membaca novel Dua 
Garis Biru ini, kita bisa mendapatkan gambaran yang lebih utuh dari karakter 
utamanya. Bisa lebih menyelami emosi yang ada dengan membaca deskripsi dan 
narasi yang dipaparkan di novel ini. 
Gaya penulisan di novel ini juga sangat nyaman diikuti. Setiap deskripsi 
ditampilkan dengan rinci menggunakan bahasa yang begitu mudah dipahami. 
Yang paling berkesan adalah kita diajak untuk berempati dan menyelami perasaan 
Dara, Bima, hingga kedua orangtuanya lebih dalam lagi. 
"Ia merasa seperti hamster gendut dalam kandang. Berputar dalam kincir, tapi 
tidak bergerak ke mana-mana." 
(Dua Garis Biru, hlm. 142) 
Dari kisah Dara dan Bima, kita akan diingatkan oleh sejumlah penting. Mulai dari 
pentingnya edukasi seks sejak dini hingga besarnya peran dan tanggung jawab 
yang dimiliki orangtua. Ada yang bilang masa remaja adalah masa yang paling 
indah. Namun, pada masa itu seseorang bisa rentan dan bertindak tanpa berpikir 
panjang. 
Ada yang sedikit berbeda dari akhir cerita yang disampaikan di novel ini dari 
versi filmnya. Beberapa detail kecil yang tidak ada di filmnya pun bisa ditemukan 
di versi novelnya. Kalau penasaran, langsung saja baca sendiri ya. Sekali baca 
rasanya nggak mau berhenti sampai benar-benar sampai akhir cerita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Sinopsis Film Dua Garis Biru 
Masa remaja adalah masa yang tak bisa terlupakan begitu pun soal cinta, sama hal 
nya seperti dua anak remaja yang berbeda latar belakang. Satunya cerdas, 
berprestasi dan sudah merencanakan masa depan, yang satunya malas, terkesan 
memasrahkan semua pada yang maha kuasa dan seperti tak punya masa depan. 
 Mereka adalah Dara (Zara) dan Bima (Angga) yang disatukan oleh cinta. Berawal 
dari satu sekolah yang sama, satu kelas dan duduk bersebelahan. Hubungan 
mereka layaknya seperti anak remaja lainnya, Bima yang menjemput Dara untuk 
pergi ke sekolah bersama hingga mengantar Dara pulang. Semua berjalan seperti 
pada umumnya anak remaja yang sedang jatuh cinta. 
 Pada suatu waktu rasa cinta Bima pada Dara diungkapan secara "berlebihan" 
untuk anak seusia mereka. Awalnya semua masih biasa, romantisme Bima dan 
Dara masih berlanjut hingga akhirnya Dara terkejut tatkala mengetahui bahwa 
dirinya hamil, Bima yang mengetahui hal itu seperti orang yang kehilangan arah. 
Berusaha menutupi tetapi tidak bisa. Kondisi Dara yang sedang hamil pun 
diketuhui oleh orang tua mereka. 
 Hal itu membuat kedua orang tua mereka tidak menyangka atas kejadian yang 
menimpa pada Bima dan Dara. Rasa kecewa dan bersalah membuat sikap orang 
tua menjadi tidak terkontrol.  Pencarian solusi demi solusi dilakukan agar semua 
bisa teratasi. Namun konflik menjadi besar karena ada massa depan yang 
terancam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
S I L A B U S 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Boyolali 
Kelas/ Semester : XII/ 2 
Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 
Alokasi Waktu : 44 X 45 Menit 
 
Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai  dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan keluarga alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena ddan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak, terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif,dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
  
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.9 Menganalisis  isi 
dan kebahasaan 
novel  
 
 
 
 
4.9 Merancang novel 
atau novelet 
dengan 
memerhatikan isi 
dan kebahasaan 
baik secara lisan 
maupun tulis 
 
 
 
 
 
 
 
   Unsur instrinsik  
dan ekstrinsik 
 Unsur kebahasaan 
 Ungkapan 
 Majas  
 
 
 
 Peribahasa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menemukan isi 
(unsur instrinsik 
dan ekstrinsik) dan 
kebahasaan 
(ungkapan, majas, 
dan peribahasa) 
novel 
 
 Menyusun novel 
berdasarkan 
rancangan 
 Mempresentasikan, 
mengomentari dan 
merevisi, unsur-
unsur instrinsik dan 
kebahasaan novel 
dan hasil 
penyusunan novel 
 
 
 
 
 
 
3.9.1. Menentukan isi novel 
berdasarkan unsur 
instrinsiknya. 
3.9.2. Menentukan unsur 
kebahasaan novel 
 
4.9.1. Merancang novel 
dengan memerhatikan 
isi 
4.9.2. Merancang novel 
dengan memerhatikan 
kebahasaan 
4.9.3. Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi unsur-unsur 
intrinsik dan 
kebahasaan novel, 
dan hasil penyusunan 
novel. 
 
 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
Produk 
(penilaian 
praktik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 x 45’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Suherli, dkk. 
2018. Buku 
Siswa Bahasa 
Indonesia kelas 
XII Revisi 
Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbud 
 Suherli, dkk. 
Buku Guru 
Bahasa 
Indonesia kelas 
XII Revisi 
Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
  
 
 
3.10. Mengevaluasi 
informasi, baik 
fakta maupun 
opini, dalam 
sebuah artikel 
yang dibaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.10. Menyusun opini 
dalam bentuk 
artikel 
  Artikel  
  Masalah 
  Fakta dan opini 
  Penyusunan opini 
  Topik  
  Masalah  
  Kerangka  
 Mengkritisi 
masalah, fakta, 
opini, dan aspek 
kebahasaan dalam 
artikel. 
 Menulis opini 
dalam bentuk 
artikel dengan 
memerhatikan 
unsur-unsur artikel 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi fakta dan 
opini, unsur 
kebahasaan, 
pengungkapan 
opini dan dan hasil 
menyusunan opini 
dalam bentuk 
artikel 
3.10.1. Menemukan 
informasi dalam 
artikel opini 
 
3.10.2. Membedakan antara 
informasi (fakta) 
dan opini penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.10.1. Mengungkapkan 
opini dalam bentuk 
kalimat yang benar 
4.10.2. Menyusun opini 
dalam bentuk 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produk, 
portofolio 
(penilaian 
praktik) 
4 x 45’ Kemendikbud. 
 Kosasih, E. 
2014. Jenis-
jenis Teks 
dalam Mata 
Pelajaran 
Bahasa 
Indonesia 
SMA/MA/SM
K. Bandung: 
Yrama Widya 
 Internet  
 Alam sekitar 
dan sumber 
lain yang 
relevan 
  
 
 
paragraf 
4.10.3. Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
4.10.4. Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi fakta dan 
opini, unsur 
kebahasaan, 
pengungkapan opini 
dan hasil 
menyusunan opini 
dalam bentuk artikel 
3.11. Menganalisis 
kebahasaan 
artikel dan/ atau 
buku ilmiah 
 
 
 
 
 
 
4.11. Mengonstruksi 
sebuah artikel 
dengan 
Artikel: 
 Masalah 
 Fakta dan opini 
 
 Penyusunan opini  
 Topik 
 Masalah 
 Kerangka 
 Persamaan dan 
perbedaan 
penggunaan 
bahasa 
 Menemukan unsur 
kebahasaan artikel 
dan/ atau buku 
ilmiah 
 
 Menyusun artikel 
dan/ atau buku 
ilmiah sesuai fakta  
 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi unsur 
kebahasaan artikel 
yang telah disusun 
3.11.1. Menemukan unsur 
kebehasaan artikel 
dan/ atau buku 
ilmiah 
3.11.2. Membandingkan 
kebahasaan dalam 
artikel opini dan 
buku ilmiah 
 
4.11.1. Menyusun artikel 
opini sesuai dengan 
fakta 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
 
 
Produk 
8 x 45’  
  
 
 
memerhatikan 
fakta dan 
kebahasaan 
4.11.2. Mempresentasikan 
artikel opini dengan 
kebahasaan yang 
baik dan benar 
portofolio  
3.12. Membandingkan 
kritik sastra dan 
esai dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
penulis  
 
 
 
 
 
 
 
4.12. Menyusun kritik 
dan esai dengan 
memerhatikan 
aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
Kritik dan Esai: 
 Pengertian kritik 
 Jenis-jenis esai 
 Bagian-bagian esai 
(pembukaan, isi, 
penutup) 
 Perbedaan kritik 
dan esai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penyusunan kritik 
dan esai 
 
 
 
 Menentukan unsur-
unsur kritik dan 
esai, persamaan 
kritik dan esai,  
dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan 
 Menulis kritik dan 
esai memerhatikan 
aspek pengetahuan 
dan pandangan 
tertulis 
 Mempresentasikan, 
menanggapi, 
merevisi, kritik dan 
esai yang telah 
ditulis 
3.12.1. Menentukan unsur-
unsur kritik dan esai 
3.12.2. Membandingkan 
kritik dan esai 
berdasrkan 
pengetahuan dan 
sudut pandang 
penulisnya  
 
 
 
 
 
 
 
4.12.1. Menyusun kritik 
terhadap karya 
sastra 
4.12.2. Menyusun 
pertanyaan esai 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produk, 
prayek 
8 x 45’  
  
 
 
penulis baik 
secara lisan 
maupun tulis 
terhadap suatu objek 
atau permasalahan 
4.12.3. Mempresentasikan, 
menanggapi, 
merevisi kritik dan 
esai yang telah 
ditulis 
3.13. Menanalisis 
sistematika dan 
kebahasaan kritik 
dan esai  
 
 
 
 
4.13. Mengonstruksi 
sebuah kritik atau 
esai dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaan baik 
lisan maupun 
tulis 
Kritik dan esai: 
 Pengertian kritik 
dan esai 
 Jenis-jenis kritik 
dan esai 
 Bagian-bagian 
kritik dan esai 
(pembuka, isi, 
penutup) 
 Perbedaan kritik 
dan esai dan  
 Penyusunan kritik 
dan esai 
 Menemukan isi 
dan sistematika, 
kebahasaan kritik 
dan esai 
 Menyusun kritik 
dan esai 
berdasarkan 
dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaan 
 
 Mempresentasikan, 
memberika 
penilaian terhadap 
kritik dan esai 
berdasarkan 
sistematika dan 
kebahasaan 
3.13.1. Menentukan 
sistematika kritik 
sastra dan esai 
3.13.2. Menentukan 
kebahasaan kritik 
sastra dan esai 
 
 
 
 
 
4.13.1. Mengonstruksi 
kritik sastra 
dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
kebahasaannya 
4.13.2. Mengonstruksi esai 
dengan 
memerhatikan 
sistematika dan 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
 
 
Produk, 
prayek 
 
 
 
 
8 x 45’  
  
 
 
kebahasaannya 
4.13.3. Mempresentasikan, 
memberikan 
penilaian terhadap 
kritik dan esai 
berdasarkan 
sistematika dan 
kebahasaan 
 
 
 
3.14. Mengidentifikasi 
nilai-nilai yang 
terdapat dalam 
sebuah buku 
pengayaan 
(nonfiksi) dan 
satu buku drama 
(fiksi)  
 
 
4.14. Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam sebuah 
buku pengayaan 
(nonfiksi) dan 
satu buku drama 
Laporan hasil 
membaca buku 
 Laporan hasil 
pembacaan buku 
dan drama fiksi 
 
 Menyusun laporan 
yang berisi refleksi 
nilai-nilai dalam 
kehidupan nyata 
dari buku 
fiksi/nonfiksi yang 
dibaca 
 Mempresentasikan 
laporan buku yang 
ditulisnya 
 
3.14.1. Menentukan nilai-
nilai yang terdapat 
dalam sebuah buku 
pengayaan 
(nonfiksi) 
3.14.2. Menentukan nilai-
nilai yang terdapat 
dalam satu buku 
drama (fiksi) 
 
 
4.14.1. Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai 
yang terdapat 
dalam sebuah buku 
pengayaan 
(nonfiksi) 
4.14.2. Menulis refleksi 
Tes tertulis 
(uraian), 
penugasan 
(lembar 
kerja) 
 
 
 
 
Produk, 
prayek 
 
 
 
 
4 x 45’  
  
 
 
(fiksi) tentang nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam satu buku 
drama (fiksi) 
4.14.3. Mempresentasikan 
laporan buku yang  
ditulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
(RPP) 
 
 
Sekolah                        : SMA Negeri 2 Boyolali 
 
Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 
 
Kelas/Semester             : XII / Genap 
 
Materi Pokok                : Isi dan kebahasaan novel 
 
Alokasi Waktu               : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
 
A.    Kompetensi Inti 
 
KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B.    Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9    Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel 
·     Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik 
sebuah novel 
·     Mengidentifikasi unsur kebahasaan novel 
4.9    Merancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan baik secara lisan maupun 
tulis 
·     Menyusun novel berdasarkan rancangan 
·     Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi 
unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan 
hasil penyusunan  novel 
  
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi unsur 
intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, mengidentifikasi unsur kebahasaan novel, 
menyusun novel berdasarkan rancangan, dan mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi unsur-unsur intrinsik dan kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan  novel 
 
D.  Materi Pembelajaran 
 
Ø  Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
Ø  Unsur kebahasaan 
•  Ungkapan 
•  Majas 
•  Peribahasa 
 
E.  Metode Pembelajaran 
 
Model Pembelajaran          : Discovery Learning 
Metode                               : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F.  Media Pembelajaran 
Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G.  Sumber Belajar 
 
 Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
 Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoneisa 
SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
  
 
 
H.     Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
Lembar kerja materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Pemberian contoh-contoh materi Unsur intrinsik dan 
  
 
 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
ekstrinsik untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Mendengar 
Pemberian materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran mengenai materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 
ketelitian, mencari informasi. 
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 
Data 
collection 
(pengumpulan 
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari 
dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Unsur 
  
 
 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
intrinsik dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Unsur 
intrinsik dan ekstrinsik sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
  
 
 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
 Mengolah informasi dari materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Verification 
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
tentanag materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
  
 
 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan 
dengan materi Unsur intrinsik dan ekstrinsik yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang 
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 
YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
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Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/ 
pemberian 
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel. 
 Pemberian contoh-contoh materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
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 Mendengar 
Pemberian materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem 
statemen 
(pertanyaan/ 
identifikasi 
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Data 
collection 
(pengumpulan 
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
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COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan 
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data 
processing 
(pengolahan 
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Mengolah informasi dari materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
Verification 
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
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informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi 
: 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya. 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Unsur kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
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masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
- Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang baru dilakukan. 
- Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel yang baru diselesaikan. 
- Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
- Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Unsur 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) novel. 
- Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, 
majas, peribahasa) novel. 
- Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan (ungkapan, majas, 
peribahasa) novel kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I.  Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
   a.   Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen 
penilaian sikap 
 
No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang 
Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
BS JJ TJ DS 
1 Zuhri Indonesia 75 75 50 75 275 68,75 C 
2 
 
... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
 
•   BS : Bekerja Sama 
•   JJ : Jujur 
•   TJ : Tanggun Jawab 
•   DS : Disiplin 
Catatan : 
1.  Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100   = Sangat Baik 
  
 
 
75     = Baik 
50     = Cukup 
25     = Kurang 
 
2.  Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 
= 400 
 
3.  Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
 
4.  Kode nilai / predikat  
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
 
5.  Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
-    Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 
yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya 
disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, saya 
ikut serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50 
 
250 62,50 C 2 
Ketika kami berdiskusi, 
setiap anggota 
mendapatkan 
kesempatan untuk 
berbicara. 
 
50 
3 
Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan 
hasil diskusi kelompok. 
50 
 
4 ... 100 
 
 
Catatan : 
1.  Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2.  Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3.  Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4.  Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
  
 
 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
5.  Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 
-   Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud 
dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 
penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati   : ... 
Pengamat                 : … 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 Mau menerima pendapat teman. 100 
 
450 90,00 SB 
2 
Memberikan solusi terhadap 
permasalahan. 
100 
 
3 
Memaksakan pendapat sendiri kepada 
anggota kelompok.  
100 
4 Marah saat diberi kritik. 100 
 5 ... 
 
50 
Catatan : 
 
1.  Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
 
2.  Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
 
3.  Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 
100 = 90,00 
 
4.  Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00   = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00     = Baik (B) 
25,01 – 50,00     = Cukup (C) 
00,00 –  25,00    = Kurang (K) 
 
-     Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b.   Pengetahuan 
-     Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
-     Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
 
 
  
 
 
Penilaian Aspek Percakapan 
No 
Aspek yang 
Dinilai 
Skala Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi 
    
   
2 Pelafalan 
    
3 Kelancaran 
    
4 Ekspresi 
    
5 Penampilan 
    
6 Gestur 
    
 
-   Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b.  Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c.  Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian. 
 
c.   Keterampilan 
-    Penilaian Unjuk Kerja 
 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian 
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat 
Baik 
(100) 
Baik 
(75) 
Kurang 
Baik 
(50) 
Tidak 
Baik 
(25) 
1 
Kesesuaian respon dengan 
pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata 
    
3 
Kesesuaian penggunaan tata 
bahasa     
4 Pelafalan 
    
 
Kriteria penilaian (skor) 
100     = Sangat Baik 
75       = Baik 
50       = Kurang Baik 
25       = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
 
 
  
 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi 
    
2 Kemampuan menjawab pertanyaan 
    
3 Kemampuan mengolah kata 
    
4 Kemampuan menyelesaikan masalah 
    
 
Keterangan : 
100     = Sangat Baik 
75       = Baik 
50       = Kurang Baik 
25       = Tidak Baik 
 
-    Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
-    Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
-     Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, 
dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 
     
2 
     
3 
     
4 
     
 
2.   Instrumen Penilaian (terlampir) 
a.   Pertemuan Pertama 
b.   Pertemuan Kedua 
c.   Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a.  Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik 
Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan! 
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No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator 
yang Belum 
Dikuasai 
Bentuk 
Tindakan 
Remedial 
Nilai 
Setelah 
Remedial 
Keterangan 
1 
      
2 
      
3 
      
dst 
      
 
b.    Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1)   Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan. 
2)   Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3)   Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4)   Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar. 
 
 
 
Mengetahui,                                                                 Boyolali, 29 Mei 2019 
 
Kepala Sekolah                                                           Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
 
Bambang Prihantoro, S.Pd., MM                           Muh Zuhri, S.Pd., M.Pd. 
NIP 197009261997021002                                         NIP 197207081998011001 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
